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Darisegi proses, penelitian kuantitatif bersifat deduktif dan penelitian kualitatifbersifat induktif. Keberadaan metode tersebut tidak perlu dipertentangkan,karena justru satu sarna lain saling melengkapi. Bila ditinjau dari tingkat kesulitan, maka sebenarnya metodekualitatif lebih sulit bila dibandingkan dengan metode kuantitatif. Sepertidinyatakan
oleh Borg and Gall 1988 bahwa "Qualitative research is muchmore difficult to do well than quantitative research because the datacollected are usually subjective and the main measurement tool forcollecting data is the investigator himself. Pertanyaan yang sering muncul terhadap ke dua metode tersebutadalah apakah kedua metode itu dapat
digabungkan. Dalam hal ini ThomasD. Cook and Charles Reichardt, (1978) menyatakan "To the conclusion thatqualitative and quantitative methods themselves can never be used together.Since the methods are linked to different paradigms and since one mustchoose between mutually exclusive and antagonistic world views, one mustalso choose
between the methods type". Kesimpulannya, metode kualitatifdan kuantitatif tidak akan pernah dipakai bersama-sarna, karena ke duametode tersebut memiliki paradigma yang berbeda dan perbedaannyabersifat mutually exclusive, sehingga dalam penelitian hanya dapat memilihsalah satu metode. Karena paradigma ke dua metode tersebut berbeda,
maka sangatsulit menggabungkan metode terse but digunakan dalam satu prosespenelitian yang bersamaan. Menurut penulis, ke dua metode tersebut dapatdigunakan bersama-sama atau digabung, tetapi dengan catatan sebagaiberikut. v1. Dapat digunakan bersama untuk meneliti pada obyek yang sarna, tetapi tujuan yang berbeda. Metode
kualitatif digunakan untuk menemukan hipotesis, sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis. Each metholology can be used to complement the other within the same area of inquiry, since they have different purposes or aims (Susan Stainback, 1988)2. Digunakan seeara bergantian. Pada tahap pertama menggunakan metode
kualitatif, sehingga ditemukan hipotesis.
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Selanjutnya hipotesis tersebut diuji dengan metode kuantitatif.3. Ke dua metode penelitian tidak dapat digabungkan dalam waktu bersamaan, tetapi teknik pengumpulan data dapat digabungkan. Misalnya penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yang utama adalah kuesioner. Selanjutnya untuk mengecek dan memperbaiki kebenaran
data dari kuesioner tersebut dilakukan pengumpulan data dengan teknik lain yaitu observasi dan wawaneara. Pad a buku ini dikemukakan tiga rnetode yaitu kuantitaif, kualitatif,penelitian dan pengembangan (research and developmentIR&D). Metodekuantitatif eoeok digunakan untuk penelitian pada populasi yang luas,permasalahan sudah jelas,
teramati, terkur, dan peneliti bermaksud mengujihipotesis.

Metode penelitian kualitatif coeok digunakan terutama bilaperrnasalahan masih remang-rernang bahkan gelap, peneliti bermaksud inginmemahami seeara mendalam suatu situasi sosial yang kompleks, penuhmakna. Selain itu metode kualitatif juga eoeok digunakan untukmengkontruksi fenomena sosial yang rumit, menemukan hipotesis dan
teori.Metode penelitian dan pengembangan (R&D) digunakan apabila penelitibermaksud menghasilkan produk tertentu, dan sekaligus menguji keefektifanprod uk tersebut. Dengan metode R&D diharapkan dapat ditemukan dan diujiproduk-roduk baru yang berguna bagi kehidupan manusia, lembaga danmasyarakat. Perkembangan teknologi di

berbagai bidang seperti otomotif,pesawat terbang, elektronika, komputer, kedokteran, obat-obatan, kontrukdibanggunan dan lain-lain adalah prod uk dari R&D. Metode penelitian inibersifat longitudinal, sehingga penelitian dilakukan secara bertahap, dansetiap tahap mungkin digunakan metode yang berbeda. Buku ini dikembangkan dari buku yang
saya tulis sebelumnya, yaituMetode Penelitian Administrasi (kuantitatif) dan buku Memahami PenelitianKualitatif.
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Laporan Penelitian dan Pengembangan (R&D) 311D. Contoh Judul Penelitian dan Pengernbangan 312E. Contoh Laporan Penelitian dan Pengembangan 313 (R&D)DAFfARPUSTAKA 326 LAMPIRAN TABEL STATISTIK 330 xBAGIAN IMETODE PENELITIANKUALITATIF DAN KUANTITATIFPada bagian 1 ini hanya terdiri atas satu bab, yaitu
perspektifmetode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam bab inidikemukakan tentang: pengertian metode penelitian; jenis-jenispenelitian; pengertian metode penelitian kuantitatif dankualitatif; perbedaan metode penelitian kuantitatif dankualitatif; kapan metode penelitian kuantitatif dan kualitatifdigunakan; jangka waktu penelitian kualitatif;
kemungkinanmetode kualitatif dan kuantitatif dapat digabungkan; dankompetensi peneliti kuantitatif dan kualitatif. BAB 1PERSPEKTIF METODEPENELITIAN KUALITATIF DANKUANTITATIFA. Pengertian Metode PenelitianMetode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkandata dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut terdapatempat kat a kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan,dan kegunaan. Cara ilmialt berarti kegiatan penelitian itu didasarkan padaciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berartikegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal,sehingga terjangkau oleh
penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yangdilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapatmengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. (Bedakan cara yangtidak ilmiah, misalnya mencari uang yang hilang, atau provokator, atautahanan yang melarikan diri melalui paranormal). Sistematis artinya,
prosesyang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentuyang bersifat logis. Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris(teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Valid menunjukkanderajad ketepatan antara data yang sesugguhnya terjadi pada obyek dengandata yang dapat dikumpulkan
oleh peneliti.

Misalnya dalam masyarakattertentu terdapat 5000 orang miskin, sementara peneliti meJaporkan jauh dibawah atau di atas 5000 orang miskin, maka derajad validitas hasilpenelitian itu rendah atau misalnya dalam suatu unit kerja pemerintahan,dimana dalam unit kerja tersebut iklim kerjanya sangat bagus, sementarapeneliti melaporkan iklim
kerjanya tidak bagus, maka data yang dilaporkantersebut juga tidak valid. Untuk mendapatkan data yang langsung validdalam penelitian sering sulit dilakukan, oleh karena itu data yang telahterkumpul sebelum diketahui validitasnya, dapat diuji melalui pengujian 2reliabilitas dan obyektivitas. Pad a umumnya kalau data itu reliabel danobyektif, maka
terdapat kecenderungan data tersebut akan valid. Data yang valid pasti reliabel dan obyektif. reliabel berkenaan derajadkonsistensilkeajegan data dalam interval waktu tertentu. Misalnya pada haripertama wawancara, sumber data mengatakan bahwa jumlah karyawan yangberdemonstrasi sebanyak 1000 orang, maka besok atau lusa pun sumber
datatersebut kalau ditanya akan tetap mengatakan bahwa jumlah karyawan yangberdemonstrasi tetap sebanyak 1000 orang. Obyektivitas berkenaan denganinterpersonal agreement (kesepakatan antar ban yak orang). Bila banyakorang yang menyetujui bahwa karyawan yang berdemontrasi sebanyak 1000orang, maka data tersebut adalah data yang
obyektif (obyektif lawannyasubyektif). Data yang reliabel belum tentu valid, misalnya setiap hari seseorangkaryawan perusahaan pulang malam dengan alasan ada rapat, padahalkenyataannya tidak ada rapat. Hal ini diucapkan secara konsisten tetapiberbohong, sehingga data tersebut terlihat reliabel (konsisten) tetapi tidakvalid. Data yang obyektif
juga belum tentu valid, misalnya 99 % darisekelompok orang menyatakan bahwa si A adalah pencuri, dan 1%menyatakan bukan pencuri. Padahal yang benar, justru yang hanya 1 % yangmenyatakan bahwa A adalah bukan pencuri. Pernyataan kelompok tersebutterlihat obyektif (disepakati 99%) tetapi tidak valid. Setiap penelitian mempunyai tujuan
dan kegunaan tertentu. Secaraumum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan,pembuktian dan pengembangan. Penemuan berarti data yang diperolehdari penelitian itu adalah data yang betul-betul baru yang sebelumnya belumpernah diketahui.

Pembuktian berarti data yang diperoleh itu digunakanuntuk membuktikan adanya keragu-raguan terhadap informasi ataupengetahuan tertentu, dan pengembangan berarti memperdalam danmemperluas pengetahuan yang telah ada. Penelitian yang bersifat penemuan misalnya, menemukan cara yangpaling efektif untuk memberantas korupsi,
penelitian yang bersifatmembuktikan misalnya, membuktikan apakah betul bahwa insentif dapatmeningkatkan prestasi kerja di unit tertentu atau tidak.

Selanjutnyapenelitian yang bersifat mengembangkan misalnya, mengembangkan sistempemberdayaan masyarakat yang efektif. Melalui penelitian manusia dapat menggunakan hasilnya. Secara umumdata yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami,memecahkan dan mengantisipasi masalah. Memahami berarti
memperjelassuatu masalah atau informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya menjaditahu, memecahkan berarti meminimalkan atau menghilangkan masalah, danmengantisipasi berarti mengupayakan agar masalah tidak terjadi.

3Penelitian yang akan digunakan untuk memahami masalah misalnya,penelitian tentang sebab-sebab jatuhnya pesawat terbang atau sebab-sebabmembudayanya korupsi di Indonesia, penelitian yang bersifat memecahkanmasalah misalnya, penelitian untuk mencari cara yang efektif untukmemberantas korupsi di Indonesia, dan penelitian yang
bersifat antisipasimasalah misalnya penelitian untuk mencari cara agar korupsi tidak terjadipada pemerintahan baru.B. lenis-jenis Metode Penelitianlenis-jenis metode penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan, tujuan, dantingkat kealamiahan (natural setting) obyek yang diteliti.

Berdasarkantujuan, metode penelitian dapat diklasifikasikan menjadi penelitian dasar(basic research), penelitian terapan (applied research) dan penelitianpengembangan (research and development). Selanjutnya berdasarkan tingkatkealamiahan, metode penelitian dapat dikelompokkan menjadi metodepenelitian eksperimen, survey dan naturalistik.
Hal ini dapat digambarkanseperti gambar 1.1 berikut.Gay (1977) menyatakan bahwa sebenarnya sulit untuk membedakan antarapenelitian murni (dasar) dan terapan secara terpisah, karena keduanyaterletak pada satu garis kontinum. Penelitian dasar bertujuan untukmengembangkan teori dan tidak memperhatikan kegunaan yang langsungbersifat
praktis. Penelitian dasar pada umumnya dilakukan padalaboratorium yang kondisinya terkontrol dengan ketat.

Penelitian terapandilakukan dengan tujuan menerapkan, menguji, dan mengevaluasikemampuan suatu teori yang diterapkan dalam memecahkan masalah-masalah praktis. Jadi penelitian murni/dasar berkenaan dengan penemuandan pengembangan ilmu. Setelah ilmu tersebut digunakan untukmemecahkan . masalah, maka penelitian tersebut akan
menjadi penelitianterapan. Jujun S. Suriasumantri (1985) menyatakan bahwa penelitian dasaratau murni adalah penelitian yang bertujuan menemukan pengetahuan baruyang sebelumnya belum pernah diketahui, sedangkan penelitian terapanadalah bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah kehiduplln praktis. Dalam bidang pendidikan, Borg
and Gall (1988) menyatakan bahwa,penelitian dan pengembangan (research and developmentIR&D), merupakanmetode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasiproduk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.

Penelitian dan pengembangan merupakan "jernbatan" antarapenelitian dasar (basic research) dengan penelitian terapan (appliedresearch), di mana penelitian dasar bertujuan untuk "to discover newknowledge about fundamental phenomena" dan applied research bertujuanuntuk menemukan pengetahuan yang secara: praktis dapat diaplikasikan.
4Walaupun ada kaJanya penelitian terapan juga untuk mengembangkanproduk.

Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan memvalidasi suatu produk. Penelitian Dasar Berdasarkan Penelitian tujuan penelitian Pengembangan (R&D)Macam MetodePenelitian Penelitian TerapanL..- -' ':::: Penelitian eksperimen Berdasarkan Penelitian tingkat kealamiahan Survey temp at penelitian Penelitian
Naturalistik Gambar 1.1. Macam-macam metode penelitian berdasarkan tujuan dan tingkat kealamiahan tempat penelitian Selanjutnya Borg and Gall (1989) menyatakan: One way to bridge thegap between research and practice in education is to Research &Developmet. Pad a umumnya penelitian R&D bersifat longitudinal (beberapatahap). Untuk
penelitian analisis kebutuhan sehingga mampu dihasilkanprod uk yang bersifat hipotetik sering digunakan metode penelitian dasar.Selanjutnya untuk menguji produk yang masih bersifat hipotetik tersebut,digunakan eksperimen. Setelah prod uk teruji, maka dapat diaplikasikan.Proses pengujian produk dengan ekspermen tersebut, dinamakan
penelitianterapan (applied research). Hubungan antara penelitian dasar, penelitianpengembangan (R&D) dan penelitian terapan ditunjukkan pacta gambar 1.2. 5Basic ilmu Research & Applied*Research *Development *Research Penemuan Penemuan, baru pengembangan dan Menerapkan pengujian produk Ilmu/produk Gambar 1.2 Penelitian dan
pengembangan merupakan "jembatan" antara basic research dan applied researchMetode penelitian eksperimen, survey dan naturalistiklkualitatif juga dapatditempatkan dalam satu garis kontinum, seperti ditunjukkan pada gambar 1.3berikut. Dari gambar tersebut terlihat bahwa, metode penelitian eksperimensangat tidak alamiahlnatural karena
tempat penelitian di laboratorium dalamkondisi yang terkontrol sehingga tidak terdapat pengaruh dari luar. Metodepenelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untukmencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu.

Misalnya pengaruh ruangkerja AC terhadap produktivitas kerja. Metode survey digunakan untukmendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapipeneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya denganmengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya(perlakuan tidak seperti dalam
ekperimen). Metode penelitiannaturalistik/kualitatif, digunakan untuk meneliti pada tempat yang alarntah;dan penelitian tidak membuat perlakuan, karena peneliti dalammengumpulkan data bersifat emic, yaitu berdasarkan pandangan dari sumberdata, bukan pandangan peneliti.Metode Metode MetodeEksperimen Survey *N atualistik-III « Tempat
alamiahTempat di lab. Tempat alamiah (tidak tidak adaada perlakuan di lab) ada perlakuan perlakuanGambar 1.3. Kedudukan metode penelitian Eksperimen, Survey dan Naturalistik 6Berdasarkan jenis-jenis penelitian seperti tersebut di atas, maka dapatdikemukakan di sini bahwa, yang termasuk dalam metode kuantitatif adalahmetode penelitian
eksperimen dan survey, sedangkan yang termasuk dalammetode kualitatif yaitu metode naturalistik. Penelitian untuk basic researchpada umumnya menggunakan metode eksperimen dan kualitatif, appliedresearch menggunakan eksperimen dan survey, dan R&D dapatmenggunakan survey, kualitatif dan eksperimenC. Pengertian Metode Penelitian
Kuantitatif dan KualitatifTerdapat beberapa istilah pada kedua met ode tersebut. Borg and Gall (1989)menyatakan sebagai berikut. Many labels have been used to distinguish between traditional research methods and these new methods: positivistic versus postpostivistic research,' scientivic versus artistic research; confirmatory versus discovery-
oriented research; quantitative versus interpretive research; quantitative versus qualitative research. The quantitative-qualitative distinction seem most widely used. Both quantitative researchers and qualitative researcher go about inquiry in different ways.Metode kuantitatif dan kualitatif sering dipasangkan dengan nama metodeyang tradisional,
dan metode baru; metode positivistik dan metodepostpositivistik; metode scientific dan metode artistik, metode konfirmasidan temuan; serta kuantitatif dan interpretif.

Jadi met ode kuantitatif seringdinamakan metode tradisional, positivistik, scientific dan metode discovery.Selanjutnya metode kualitatif sering dinamakan sebagai metode baru,postpositivistik; artistik; dan interpretive research. Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode inisudah cukup lama digunakan sehingga sudah
mentradisi sebagai metodeuntuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karenaberlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metodeilmiahlscientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitukonkritiempiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini jugadisebut metode discovery, karena dengan
metode ini dapat ditemukan dandikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatifkarena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakanstatistik.

Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru,karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivistikkarena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini disebutjuga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifatseni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena 7data hasil
penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadapdata yang ditemukan di lapangan. Untuk selanjutnya dalam buku inikedua metode itu disebut metode kuantitatif dan kualitatif. Metodepenelitian kuantitatifdapat diartikan sebagai metode penelitian yangberlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti padapopulasi at au
sampe] tertentu, pengumpulan data menggunakaninstrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengantujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Filsafat positivisme memandang realitas/gejalalfenomena itu dapatdiklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejalabersifat sebab akibat. Penelitian pada umumya dilakukan pada populasi atausampel tertentu yang representatif. Proses penelitian bersifat deduktif, dimana untuk menjawab rumusan masalah digunakan
konsep atau teorisehingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diujimelalui pengumpulan data lapangan. Untuk mengumpulkan data digunakaninstrumen penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secarakuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif atau inferensial sehinggadapat disimpulkan hipotesis
yang dirumuskan terbukti atau tidak. Penelitiankuantitatif pad a umumnya dilakukan pada sampel yang diambil secararandom, sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan padapopulasi di mana sampel terse but diambil. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitiannaturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi yang alamiah(natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena padaawalnya metode ini lebih ban yak digunakan untuk penelitian bidangantropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yangterkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Filsafat postpositivisme sering juga disebut sebagai
paradigmainterpretif dan konstruktif, yang memandang realitas sosial sebagai sesuatuyang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejalabersifat interaktif (reciprocal).

Penelitian dilakukan pada obyek yangalamiah. Obyek yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya,tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhidinamika pada obyek tersebut. Dalam penelitian kualitatif instrumennyaadalah orang atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapatmenjadi
instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasanyang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, danmengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadapsituasi sosial yang diteliti. maka teknik pengumpulan data
bersifattriangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secaragabunganlsimultan.

Analisis data yang dilakukan bersifat induktif 8berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan dan kemudiandikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Metode kualitatif digunakanuntuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandungmakna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yangmerupakan suatu nilai di
batik data yang tampak. Oleh karena itu dalampenelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebihmenekankan pada makna. Generalisasi dalam penelitian kualitatifdinamakan transferability, Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yangberlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti padakondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimanapeneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukansecara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, danhasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.D. Perbedaan penelitian kualitatif dan kuantitatifUntuk
memahami metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara lebihmendalam, maka harus diketahui perbedaannya. Perbedaan antara metodekualitatif dengan kuantitatif meliputi tiga hal, yaitu perbedaan tentangaksioma, proses penelitian, dan karakteristik penelitian itu sendiri. Hal iniditunjukkan pada gambar 1.4 berikut.Perbedaan
Perbedaanmetode kualitatif Aksioma dasardan kuantitatif tentang sifat realitas Perbedaan dalam Proses penelitian Perbedaan dalam karakteristik penelitian Gambar 1.4 Perbedaan penelitian kualitatif dan kuantitatifl. Perbedaan AksiomaAksioma adalah pandangan dasar. Aksioma penelitian kuantitatif dankualitatif meliputi aksioma tentang realitas,
hubungan peneliti dengan yangditeliti, hubungan variabel, kemungkinan generalisasi, dan peranan nilai. 9Perbedaan aksioma antara pene]Jitian kualitatif dan kuantitatif, ditunjukkanpada tabel 1.1 berikut.a. Sifat RealitasDalam mernandang realitas, gejala, atau obyek yang diteliti, terdapatperbedaan antara metode kualitatif dan kuantitatif. Seperti
teJahdikemukakan, dalarn rnetode kuantitatif yang berlandaskan pada filsafatpositivisme, realitas dipandang sebagai sesuatu yang kongkrit, dapat diamatidengan panca indera, dapat dikategorikan menurut jenis, bentuk, warna, danperilaku, tidak berubah, dapat diukur dan diverivikasi. Dengan demikiandalarn pene]Jitian kuantitatif, peneliti dapat
rnenentukan hanya beberapavariabel saja dari obyek yang diteliti, dan kemudian dapat membuatinstrumen untuk mengukurnya. TABEL 1.1 PERBEDAAN AKSIOMA ANTARAMETODE KUALIT ATIF DAN KUANTITA TIFAksioma Dasar Metode Kuantitatif Metode KualitatifSifat realitas Dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati, terukur Ganda, holistik,
dinamis, hasiJHubungan peneliti Independen,supaya konstruksi dan pernaharnandengan yang terbangun obyektivitas Interaktif dengan sumber dataditeliti supaya memperoleh maknaHubungan variabel Sebab-akibat (kausal) Timbal balik/interaktif/ ~ 4{zy I..*"'1Y ~IKemungkinan Cenderung membuat Transferability (hanyageneral isasi generalisasi
mungkin dalam ikatan konteks dan waktu)Peranan nilai Cenderung bebas nilai Terikat nilai-nilai yang dibawa peneliti dan sumber dataDalam penelitian kualitatif yang berlandaskan pada filsafat postpositivismeatau paradigrna interpretive, suatu realitas atau obyek tidak dapat dilihatsecara parsial dan dipecah ke dalam beberapa variabel.

Penelitian kualitatifmemandang obyek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi pernik irandan interprestasi terhadap gejala yang diamati, serta utuh (holistic) karenasetiap aspek dari obyek itu mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat 10dipisahkan. Ibarat meneliti performance suatu mobil, peneliti kuantitatifdapat meneliti mesinnya saja,
atau bodynya saja, tetapi peneliti kualitatifakan meneliti semua komponen dan hubungan satu dengan yang lain, sertakinerja pada saat mobil dijalankan. Realitas dalam penelitian kualitatif tidak hanya yang tampak(teramati), tetapi sampai dibalik yang tampak tersebut. Misalnya melihat adaorang yang sedang mancing, penelitian kuantitatif akan
menganggap bahwamancing itu merupakan kegiatan mencari ikan, sedangkan dalam penelitiankualitatif akan melihat yang lebih dalam mengapa ia mancing. Ia mancingmungkin untuk menghilangkan stress, daripada nganggur, atau mencariternan. Jadi realitas itu merupakan konstruksi atau interprestasi daripemahaman terhadap semua data yang
tampak di lapangan.b. Hubungan Peneliti dengan yang ditelitiDalam penelitian kuantitatif, kebenaran itu di luar dirinya, sehinggahubungan antara peneliti dengan yang diteliti harus dijaga jaraknya sehinggabersifat independen. Dengan menggunakan kuesioner sebagai teknikpengumpulan data, maka peneliti kuantitatif hampir tidak mengenal
siapayang diteliti atau responden yang memberikan data. Dalam penelitiankualitatif peneliti sebagai human instrument dan dengan teknik pengumpulandata participant observation (observasi berperan serta) dan in depthinterview (wawancara mendalam), maka peneliti harus berinteraksi dengansumber data. Dengan demikian peneliti kualitatif harus
mengenal betul orangyang memberikan data.c. Hubungan antar VariabelPeneliti kuantitatif dalam melihat hubungan variabel terhadap obyek yangditeliti lebih bersifat sebab dan akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannyaada variabel independen dan dependen. Dari variabel terse but selanjutnyadicari seberapa besar pengaruh varia bel
independen terhadap variabeldependen. Contoh: pengaruh iklan terhadap nilai penjualan, artinya semakinbanyak iklan yang ditayangkan maka akan semakin banyak nilai penjualan.Iklan sebagai varia bel independen (sebab) dan nilai penjuaJan sebagaivariabel depend en (akibat), Dalam penelitian kualitatif yang bersifat holistik dan lebihmenekankan
pada proses, maka penelitian kualitatif dalam melihat hubunganantar variabel pada obyek yang diteliti lebih bersifat interaktif yaitu salingmempengaruhi (reciprocallinteraktif), sehingga tidak diketahui manavariabel independen dan dependennya.

Contoh: hubungan an tara iklan dannilai penjualan. Dalam hal ini hubungannya interaktif, artinya makin banyakuang yang dikeluarkan untuk iklan maka akan semakin banyak nilai 11penjualan, tetapi juga sebaliknya makin ban yak nilai penjualan maka alokasidana untuk iklan juga akan semakin tinggi.d. Kemungkinan generalisasiPada umumnya
penelitian kuantitatif lebih menekankan pada keluasaninformasi, (bukan kedalaman) sehingga metode ini coeok digunakan untukpopulasi yang luas dengan variabel yang terbatas. Selanjutnya data yangditeliti adalah data sampel yang diambil dari populasi tersebut dengan teknikprobability sampling (random). Berdasarkan data dari sampel terse
but,selanjutnya peneliti membuat generalisasi (kesimpulan sampel diberlakukanke populasi di mana sampel tersebut diambil) Reduksi Generalisasi. Hasil penelitian sam pel dapat diberlakukan ke populasi Gambar 1.5a Generalisasi model penelitian kuantitatif Gambar 1.5b. Generalisasi model penelitian kualitatif.

Hasil penelitian dapat ditransferkan pada tempat lain yang konteksnya tidak jauh berbeda dengan tempat penelitian Penelitian kualitatif tidak melakukan generalisasi tetapi lebihmenekankan kedalaman informasi sehingga sampai pada tingkat makna.Seperti telah dikemukakan, makna adalah data dibalik yang tampak. 12Walaupun penelitian
kualitatif tidak membuat generaliasi, tidak berarti hasilpenelitian kualitatif tidak dapat diterapkan di tempat lain. Generalisasi dalampenelitian kualitatif disebut dengan transferability dalam bahasa Indonesiadinamakan keteralihan. Maksudnya adalah bahwa, hasil penelitian kualitatifdapat ditransferkan atau diterapkan di temp at lain, manakala
kondisi temp atlain tersebut tidak jauh berbeda dengan tempat penelitan. Lihat gambat 1.5 diatas.e. Peranan NilaiPeneliti kualitatif dalam melakukan pengumpulan data terjadi interaksiantara peneliti data dengan sumber data. Dalam interaksi ini baik penelitimaupun sumber data memiliki latar belakang, panctangan, keyakinan, nilai-nilai,
kepentingan dan persepsi berbeda-beda, sehingga dalam pengumpulandata, analisis, dan pembuatan laporan akan terikat oleh nilai-nilai masing-masing. Dalam penelitian kuantitatif, karena peneliti tidak berinteraksidengan sumber data, maka akan terbebas dari nilai-nilai yang dibawa penelitidan sumber data. Karena ingin bebas nilai, maka peneliti
menjaga jarakdengan sumber data, supaya data yang diperoleh obyektif. Quantitativeresearch be live that research should value free. (Stainback: 2003)2. Karakteristik PenelitianKarakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan and Biklen (1982) adalahseperti berikut.a. Qualitative research has the natural setting as the direct source of data and
researcher is the key instrumentb. Qualitative research is descriptive. The data collected is in the form of words of pictures rather than numberc. Qualitative research are concerned with process rather than simply with outcomes or productsd. Qualitative research tend to analyze their data inductivelye. "Meaning" is of essential to the qualitative
approachBerdasarkan karakteristik tersebut dapat dikemukakan di srm bahwapenelitian kualitatif itu :a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kuncib. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar,
sehingga tidak menekankan pacta angkac.

Penelitian kualitatif lebih menekankan pacta proses ctaripada produk atau outcome 13d. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif yange.

Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik teramati)Erickson dalam Susan Stainback (2003) menyatakan bahwa ciri-ciripenelitian kualitatif adalah sebagai berikut.1. Intensive, long term participation in field setting2. Careful recording of what happens in the setting by writing field notes and interview notes by collecting other kinds of
documentary evidence3. Analytic reflection on the documentary records obtained in the field4.

Reporting the result by means of detailed descriptions, direct quotes from interview, and interpretative commentary.Berdasarkan hal terse but dapat dikemukakan bahwa, metode penelitiankualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di\apangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisisreflektif
terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan, danmembuat laporan penelitian secara mendetail. Selanjutnya untuk memahami secara lebih jelas dan rinci tentangmetode kualitatif, maka perlu memahami perbedaan antar kedua metodetersebut. Perbedaan an tara penelitian kualitatif dan kuantitatif dapat dilihatdengan cara
membandingkan antara kedua metode tersebut. Pad a tabel 1.2berikut dikemukakan perbedaan karakteristik an tara metode kualitatif dankuantitatif. TABEL 1.2 KARAKTERISTIK METODE KUANTITATIF DAN KUALITATIFNo. Metode Kuantitatif Metode Kualitatifl. A. Desain A. Desaina. Spesifik, jelas, rinei a. Umumb. Ditentukan secara mantap sejak
b.

Fleksibelawal e. Berkembang, dan muneulc. Menjadi pegangan langkah dalam proses peneiitiandemi langkah?2. B. Tujuan B. Tujuana. Menunjukkan hubungan antar a. Menernukan pola hubunganvariabel yang bersifat interaktifb. Menguji teori b. Menemukan teoric.

Mencari generalisasi yang c. Mengambarkan realitas yangmempunyai nilai prediktif kompleks d. Memperoleh pemahaman makna 143. C. Teknik Pengumpulan Data C. Teknik Pengumpulan Dataa. Kuesioner a. Participant observationb. Observasi dan wawancara b.

In depth interviewterstruktur c.

Dokumentasi d. Tringulasi4.

D. Instrumen Penelitian D. Instrumen Penelitiana.

Test, angket, wawancara a. Peneliti sebagai instrumen terstruktur (human instrument)b. Instrumen yang telah terstandar b. Buku cacatan, tape recorder, camera, handycam dan lain- lain5.

E. Data E. Dataa. Kuantitatif a. Deskriptif kualitatif catatanb. Hasil pengukuran variabel b. Dokumen pribadi,yang dioperasionalkan dengan lapangan, ucapan dan tindakanmenggunakan instrumen responden, dokumen dan lain- lain6. F. Sampel F. Sampel/sumber dataa. Besar a. Kecilb. Representatif b.

Tidak representatifc. Sedapat mungkin random c. Purposive, snowballd. Ditentukan sejak awal d. Berkembang selama proses penelitian7. G. Analisis G.

Analisis a. Setelah selesai pengumpulan a. Terus menerus sejak awal data sampai akhir penelitianb. Deduktif b. Induktifc. Menggunakan statistik untuk c.

Mencari pola, model, thema, menguji hipotesis teori8. H. Hubungan dengan Responden H. Hubungan dengan Respondena. Dibuat berjarak, bahkan sering a. Empati, akrab supayatanpa kontak supaya obyektif memperoleh pemahaman ygb. Kedudukan peneliti lebih tinggi mendalamdari respond en b. Kedudukan sarna bahkanc. langka pendek sampai
sebagai guru, konsultanhipotesis dapat dibuktikan c. langka lama, sampai datanya jenuh, dapat ditemukan hipotesis atau teori9. I. Usulan Desain I. Usulan Desaina. Luas dan rinci a. Singkat, umum bersifatb. Literatur yang berhubungan semen taradengan masalah, dan variabel b. Literatur yang digunakanyang diteliti bersifat sernentara, tidakc.
Prosedur yang spesifik dan menjadi pegangan utamarinci langkah-langkahnya c.

Prosedur bersifat umurn,d. Masalah dirumuskan dengan seperti akan rnerencanakanspesifik dan jelas tour/piknik 15e. Hipotesis dirumuskan dengan d. Masalah bersifat sementara dan akan ditemukan setelah studi jelas pendahuluanf. Ditulis secara rinei dan jelas.sebelum terjun ke lapangan e.

Tidak dirumuskan hipotesis, karena justru akan menemukan hipotesis f. Fokus penelitian ditetapkan setelah diperoleh data awal dari lapangan10. J. Kapan penelitian dianggap J. Kapan penelitian dianggapselesai? selesai ?Setelah sernua kegiatan yang Setelah tidak ada data yangdireneanakan dapat diselesaikan dianggap baru/jenuh11. K.
Kepercayaan terhadap hasil K. Kepercayaan terhadap hasilPenelitian PenelitianPengujian validitas dan realiabilitas Pengujian kredibilitas,instrumen depenabilitas, proses dan hasil penelitian3. Proses penelitianPerbedaan antara metode penelitian kualitatif dan kuantiattif juga dapatdilihat dari proses penelitian. Proses dalam metode penelitian
kuantitatifbersifat linier dan kualitatif bersifat sirkuler.a. Proses Penelitian KuantitatifProses penelitian kuantitatif ditunjukkan pada gambar 1.6. Berdasarkangambar 1.6 berikut dapat diberikan penjelasan sebagai berikut. Seperti telahdiketahui bahwa penelitian itu pada prinsipnya adalah untuk menjawabmasalah.

Masalah merupakan penyimpangan dari apa yang seharusnyadengan apa yang terjadi sesungguhnya. Penyimpangan an tara aturan denganpelaksanaan, teori dengan praktek, perencanaan dengan pelaksanaan dansebagainya. Penelitian kuantitatif bertolak dari studi pendahuluan dari obyekyang diteliti (preliminary study) untuk mendapatkan yang
betul-betulmasalah. Masalah tidak dapat diperoleh dari belakang meja, oleh karena ituharus digali melalui studi pendahuluan melalui fakta-fakta empiris. Supayapeneliti dapat menggali masalah dengan baik, maka peneliti harus menguasaiteori melalui membaca berbagai referensi.

Selanjutnya supaya masalah dapatdijawab maka dengan baik masalah tersebut dirumuskan secara spesifik, danpada umumnya dibuat dalam bentuk kalimat tanya.Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis)maka, peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan denganmasalah dan berfikir. Selain itu penemuan
penelitian sebelumnya yangrelevan juga dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban 16sementara terhadap rumusan masalah penelitian (hipotesis).

Jadi kalaujawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dandidukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secaraempiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metodelstrategilpendekatan/desain penelitian yang sesuai.

Pertimbangan ideal untukmemilih metode itu adalah tingkat ketelitian data yang diharapkan dankonsisten yang dikehendaki. Sedangkan pertimbangan praktis, adalahtersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain. Dalam penelitiankuantitatif metode penelitian yang dapat digunakan adalah metode survey, expost facto, eksperirnen, evaluasi,
action research, policy research (selainmetode naturalistik dan sejarah). Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapatmenyusun instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebagai alatpengumpul data yang dapat berbentuk test, angket/kuesioner, untukpedoman wawancara atau observasi. Sebelum instrumen digunakan
untukpengumpulan data, maka instrumen penelitian harus terlebih dulu diujivaliditas dan reliabilitasnya. Pengumpulan data dilakukan pada obyek tertentu baik yang berbentukpopulasi maupun sampel. Bila peneliti ingin membuat generalisasi terhadaptemuannya, maka sampel yang diambil harus representatif (mewakili). Setelah data terkumpul,
maka selanjutnya dianalisis untuk menjawabrumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dengan teknikstatistik tertentu. Berdasarkan analisis ini apakah hipotesis yang diajukanditolak atau diterima atau apakah penemuan itu sesuai dengan hipotesis yangdiajukan atau tidak.Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu peri ode penelitian
yangberupa jawaban terhadap rumusan masalah. Berdasarkan proses penelitiankuantitatif di atas maka nampak bahwa proses penelitian kuantitatif bersifatlinier, di mana langkah-langkahnya jelas, mulai dari rumusan masalah,berteori, berhipotesis, mengumpulkan data, analisis data dan membuatkesimpulan dan saran. Penggunaan konsep dan teori
yang relevan serta pengkajian terhadaphasil-hasil penelitian yang mendahului guna menyusun hipotesis merupakanaspek logika (logico-hypothetico), sedangkan pemilihan metode penelitian,menyusun instrumen, mengumpulkan data dan analisisnya adalahmerupakan aspek metodologi untuk menverifikasikan hipotesis yangdiajukan. 17Penggunaan
AspekSumber Masalah 1. Empiris 2.

Teoritis Konsep & Teori '9, yang relevan '?..s>:<; t "b ~ -00 ¥'3 Rumusanec.....» Masalah00 .c. '?01"":'~ ~ Penemuan yang relevan Kesimpulan Penggunaan Aspek Metodolog Gambar 1.6. Prk Logika Untuk Merumuskan Hipotesis3)' Yang menyatakan Praduga terhadap hubungan antar variabel ~
menganalisa data penelitian pendekatan penelitiangi untuk Menguji Hipotesis yang Diajukanroses Penelitian Kuantitatif (modifikasi dari Tuckman )b.

Proses Penelitian KualitatifRancangan peneiitian kualitatif diibaratkan oleh Bogdan, seperti orang maupiknik, sehingga ia baru tahu tempat yang akan dituju, tetapi tentu belumtahu pasti apa yang di tempat itu. Ia akan tahu setelah memasuki obyek,dengan cara membaca berbagai informasi tertulis, gambar-gambar, berfikirdan melihat obyek dan
aktivitas orang yang ada di sekelilingnya, melakukanwawancara dan sebagainya. Proses penelitian kualitatif juga dapatdiibaratkan seperti orang asing yang mau melihat pertunjukkan wayang kulitatau kesenian, atau peristiwa lain. la belum tahu apa, mengapa, bagaimanawayang kulit itu. la akan tahu setelah ia melihat, mengamati danmenganalisis
dengan serius. Berdasarkan ilustrasi tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwawalaupun peneliti kualitatif belum memiliki masalah, atau keinginan yangjelas, tetapi dapat langsung memasuki obyek/lapangan.

Pada waktumemasuki obyek, peneliti tentu masih merasa asing terhadap obyek tersebut,seperti halnya orang asing yang masih asing terhadap pertunjukkan wayangkulit. Setelah memasuki obyek, peneiiti kualitatif akan melihat segal asesuatu yang ada di tempat itu, yang masih bersifat umum. Misalnya dalampertunjukan wayang pada tahap awal, ia
akan melihat penontonnya,panggungnya, gamelannya, penabuhnya (pemain gamelannya), wayangnya,dalangnya, pesindennya (penyanyi) aktivitas penyelenggaranya. Pada tahapini disebut tahap orientasi atau deskripsi, dengan grand tour question.

Padatahap ini peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan danditanyakan. Mereka baru mengenal serba sepintas terhadap informasi yangdiperolehnya. Dalam gambar 1.7 (tahap deskripsi) data yang diperoleh cukupban yak, bervariasi dan belum tersusun secara jelas. Di sana ada huruf besar,kecil, angka, dan simbul-simbul yang
berserakan. Proses penelitian kualitatif pada tahap ke 2 disebut tahap reduksilfokus. Pada tahap ini peneliti mereduksi segal a informasi yang telahdiperoleh pada tahap pertama. Pad a proses reduksi ini, peneliti mereduksidata yang ditemukan pada tahap I untuk memfokuskan pada masalahtertentu.

Pada tahap reduksi ini peneliti menyortir data dengan cara memilihmana data yang menarik, penting, berguna, dan baru. Data yang dirasa tidakdipakai disingkirkan. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka data-datatersebut selanjutnya dikelompok menjadi berbagai kategori yang ditetapkansebagai fokus penelitian. Dalam gambar 1.7 (tahap
reduksi/fokus) ketegoriitu ditunjukkan dalam bentuk huruf besar, huruf kecil, dan angka. Bila dikaitkan dengan melihat contoh pertunjukkan wayang, makapeneliti telah memfokuskan pada masalah tertentu, misalnya masalahwayang dan dalangnya saja. Proses penelitian kualitatif, pada tahap ke 3, adalah tahap selection.Pad a tahap ini peneliti
menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi 19lebih rinei. Ibaratnya pohon, kalau fokus itu baru pada aspek eabang, makakalau pada tahap selection peneliti sudah mengurai sampai ranting, daun danbuahnya. Kalau diibaratkan pertunjukkan wayang tadi, kalau fokusnya padawayangnya, maka peneliti ingin tahu lebih dalam tentang wayang,
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mulai darinama wayang dan perannya, bentuk dan ukuran wayang, cara membuatwayang, makna setiap pahatan pada wayang, jenis eat yang digunakan, earamengecatnya dan sebagainya.

Pada penelitian tahap ke 3 ini, setelah peneliti melakukan analisisyang mendalam terhadap data dan informasi yang diperoleh, maka penelitidapat menemukan tema dengan cara mengkonstruksikan data yang diperolehmenjadi sesuatu bangunan pengetahuan, hipotesis atau ilmu yang baru.Dalam gambar 1.4 (tahap selection) diberikan eontoh bahwa
peneliti telahmampu mengkonstruksi data yang berupa huruf dalam bentuk susunan yangberurutan seeara alphabet, dan data angka dikonstruksi seeara berurutan darikecil menuju ke besar, sehingga semuanya mudah dimengerti. Hasil akhir dari penelitian kualitatif, bukan sekedar menghasilkan dataatau informasi yang sulit dicari melalui metode
kuantitatif, tetapi juga harusmampu menghasilkan informasi-informasi yang bermakna, bahkan hipotesisatau ilmu baru yang dapat digunakan untuk membantu mengatasi masalahdan meningkatkan taraf hid up manusia.

Dalam gambar ditunjukkan bahwa,data atau informasi yang diperoleh dapat berbentuk informasi yang bersifatdeskriptif, komparatif, dan asosiatif.

Informasi deskriptif adalah gambaranlengkap tentang keadaan obyek yang diteliti (A B C, XY Z, $ & @)Informasi komparatif adalah gambaran informasi lengkap tentang perbedaanatau persamaan gejala pada obyek yang diteliti (Al: A2); (X1: X2); (S1:S2), dan informasi asosiatif adalah gambaran informasi lengkap tentanghubungan an tara variabel
satu dengan gejala lain (XI berhubungan interaktifdengan X2 dan Y) Proses memperoleh data atau informasi pada setiap tahapan (deskripsi,reduksi, seleksi) tersebut dilakukan seeara sirkuler, berulang-ulang denganberbagai eara dan dari berbagai sumber.

Dalam gambar 1.7 ditunjukkanbahwa dalam setiap proses pengumpulan data dilakukan melalui limatahapan. Setelah peneliti memasuki obyek penelitian atau sering disebutsebagai situasi sosial (yang terdiri atas, tempat, aktor/pelaku/orang-orang,dan aktivitas), peneliti berfikir apa yang akan ditanyakan (1). Setelah berfikirsehingga menemukan apa
yang akan ditanyakan, maka peneliti selanjutnyabertanya pada orang-orang yang dijurnpai pada tempat tersebut (2). Setelahpertanyaan diberi jawaban, peneliti akan menganalisis apakah jawaban yangdiberikan itu betul atau tidak (3).

Kalau jawaban atas pertanyaan dirasabetul, maka dibuatlah kesimpulan (4). 20D T AHAP REDUKSI T AHAP SELEKSI Menentukan Fokus: Mengurai fokus :T AHAP DESKRIPSI memilih diantara yg telah Menjadi komponenMemasuki konteks dideskripsikan yang lebih rincisosial : ada tempat,aktor, aktivitasQsx'"345w~~$Y Kesimpulan 3yO#
(@*nF3-&670W vB9*)([email protected] wynvsenckybssu%Bs495APe$6 3453679495635Vn$Gcky*bs! +VYIs35&@«uRIN\$(*%@#+>%@#*&% _?1-*;"$*1\ @ ?><&()% Informasi komparatifOOCE] ~ ~0~0 [;]1 [;1[IJ[1J~ [}] [};]Keterangan : 1 = berfikir, 2 = bertanya, 3 = anal isis, 4 = kesimpulan, 5 = pencandraanGambar 1.7 Proses penelitian kualitatif
21Pada tahap ke lima, peneliti mencandra (5) kemba]i terhadap kesimpulanyang telah dibuat. Apakah kesimpulan yang telah dibuat itu kredibel atautidak. Untuk memastikan kesimpulan yang teJah dibuat tersebut, makapeneliti masuk lapangan Jagi, mengulangi pertanyaan dengan cara dansumber yang berbeda, tetapi tujuan sarna. Kalau kesimpulan
teJah diyakinimemiliki kredibilitas yang tinggi, maka pengumpulan data dinyatakanselesai.Neuman (2003) menggambarkan proses penelitian kuantitatif yangbersifat deduktif dan penelitian kualitatif yang bersifat induktif sebagaiditunjukkan pada gambar 1.8 berikut.Deductive Approach Inductive Approach ~'0',,~ ~ooret~ Framwork Framwork o o
~~~DDD ~DDD Midle -Range Theory oSt ~ Subtantive Theory ~ olHipothesis Grounded ConceptTesting Theorizing Formation Empirical GeneralizationEmpirical Social Reality Empirical Social Reality Gambar 1.8. Deductive and Inductive TheorizingBerdasarkan gambar 1.8 tersebut dapat diberikan penjelasan sebagai berikut.Gambar sebelah kiri
adalah proses penelitian kuantitatif yang bersifatdeduktif. Metode pene! itian kuantitatif berangkat dari theoretical frame work 22sesuatu yang bersifat abstrak, difokuskan denganformal theory, midle rangel theory, subtantive theory, selanjutnya dirumuskan hipotesis untuk diuji sehingga, menuju ke empirical social reality atau kejadian-kejadian
yang konkrit.

Selanjutnya gambar yang sebelah kanan adalah proses penelitian kualitatif yang bersifat induktif. Metode penelitian kualitatif berangkat dari pengamatan yang mendetai] konkrit pada empirical social reality, sehingga terbangun grounded theory, selanjutnya berkembang menjadi subtantive theory, midle-range theory, formal theory, dan akhirnya
menjadi theoretical frame work (also call paradigm or theoritical system) Pengertian teori formal, midle range theory dan subtantif oleh Neumen (2003) sebagai berikut. "Formal Theory is developed for board conceptual area in general theory. Subtantive theory is developed for specific area of social concern. Midle range theories can be formal or
subtantive" Midle- range theories are slightly more abstract the empirical generalization or specific hypotheses. E. Kapan Metode Kuantitatif dan Kualitatif digunakan Antara metode pene]itian kuantitatif dan kualitatif tidak perlu dipertentangkan, karena saling melengkapi dan masing-masing memiliki keunggulan dan kelemahan. Berikut
dikemukakan kapan sebaiknya ke dua metode tersebut digunakan. 1. Penggunaan Metode Kuantitatif Seperti telah dikemukakan bahwa, metode kuantitatif dalam buku ini meliputi metode survey dan eksperimen. Metode kuantitatif digunakan apabila: a. Bila masalah yang merupakan titik tolak penelitian sudah jelas. Masalah adalah merupakan
penyimpangan antara yang seharusnya dengan yang terjadi, antara aturan dengan pelaksanaan, antara teori dengan praktek, antara reneana dengan pelaksanaan. Dalam menyusun proposal penelitian, masalah ini harus ditunjukkan dengan data, baik data hasil penelitian sendiri maupun dokumentasi. Misalnya akan meneliti untuk menemukan pola
pemberantasan kemiskinan, maka data orang miskin sebagai masalah harus ditunjukkan. b. Bila peneliti ingin mendapatkan informasi yang luas dari suatu populasi. Metode penelitian kuantitatif coeok digunakan untuk mendapatkan infomasi yang luas tetapi tidak mendalam. Bila populasi terlalu luas, maka penelitian dapat menggunakan sampe] yang
diambil dari populasi tersebut.

e. Bila ingin diketahui pengaruh perlakuanltreatment tertentu terhadap yang lain. Untuk kepentingan ini metode eksperimen paling coeok digunakan. Misalnya pengaruh jamu tertentu terhadap derajad kesehatan 23d. Bila peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian.

Hipotesis penelitian dapat berbentuk hipotesis deskriptif, komparatif dan assosiatif.e. Bila peneliti ingin mendapatkan data yang akurat, berdasarkan fenomena yang empiris dan dapat diukur. Misalnya ingin mengetahui IQ anak-anak dari masyarakat tertentu, maka dilakukan pengukuran dengan test IQ.f. Bila ingin menguji terhadap adanya keragu-
raguan tentang validitas pengetahuan, teori dan produk tertentu.2. Metode KualitatifMetode kualitatif digunakan untuk kepentingan yang berbeda biladibandingkan dengan met ode kuantitatif. Berikut ini dikemukakan kapanmetode kualitatif digunakan.a. Bila masalah penelitian belum jelas, masih remang-remang atau mungkin malah masih gelap.
Kondisi semacam ini coeok diteliti dengan metode kualitatif, karena peneliti kualitatif akan langsung masuk ke . obyek, melakukan penjelajahan dengan grant tour question, sehingga masalah akan dapat ditemukan dengan jelas. Melalui penelitian model ini, peneliti akan melakukan ekplorasi terhadap suatu obyek. Ibarat orang akan meneari sumber
minyak, tambang emas dan lain lain.b. Untuk memahami makna di balik data yang tampak. Gejala sosial sering tidak bisa difahami berdasarkan apa yang diueapkan dan dilakukan orang. Setiap ueapan dan tindakan orang sering mempunyai makna tertentu.

Sebagai contoh, orang yang menangis, tertawa, eemberut, mengedipkan mata, memiliki makna tertentu.

Sering terjadi, menurut penelitian kuantitatif benar, tetapi justru menjadi tanda tanya menurut penelitian kualitatif. Sebagai eontoh ada 99 orang menyatakan bahwa A adalah pencuri, sedangkan satu orang menyatakan tidak. Mungkin yang satu orang ini yang benar. Menurut penelitian kuantitatif, einta suami kepada isteri dapat diukur dari
banyaknya sehari dieium. Menurut penelitian kualitatif, semakin ban yak suami meneium isteri, maka malah menjadi tanda tanya, jangan-jangan hanya pura-pura. Data untuk mencari makna dari setiap perbuatan tersebut hanya eocok diteliti dengan metode kualitatif, dengan teknik wawaneara mendalam, dan observasi berperan serta, dan
dokumentasi.e. Untuk memahami interaksi sosial. Interaksi sosial yang kompleks hanya dapat diurai kalau peneliti melakukan penelitian dengan metode kualitatif dengan cara ikut berperan serta, wawaneara mendalam terhadap interaksi sosial tersebut. Dengan demikian akan dapat ditemukan pola-pola hubungan yang jelas.d. Memahami perasaan
orang. Perasaan orang sulit dimengerti kalau tidak diteliti dengan metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam, dan observasi berperan serta untuk ikut merasakan apa yang dirasakan orang tersebut. 24e. Untuk mengembangkan teori. Metode kualitatif paling coeok digunakan untuk mengembangkan teori yang
dibangun melalui data yang diperoleh melalui lapangan. Teori yang demikian dibangun melalui grounded research. Dengan metode kualitatif peneliti pada tahap awalnya melakukan penjelajahan, selanjutnya melakukan pengumpulan data yang mendalam sehingga dapat ditemukan hipotesis yang berupa hubungan antar gejala. Hipotesis tersebut
selanjutnya diverivikasi dengan pengumpulan data yang lebih mendalam. Bila hipotesis terbukti, maka akan menjadi tesis atau teori.f. Untuk memastikan kebenaran data. Data sosial sering sulit dipastikan kebenarannya. Dengan metode kualitatif, melalui teknik pengumpulan data secara triangulasi/gabungan (karena dengan teknik pengumpulan data
tertentu belum dapat menemukan apa yang dituju, maka ganti teknik lain), maka kepastian data akan lebih terjamin. Selain itu dengan metode kualitatif, data yang diperoleh diuji kredibilitasnya, dan penelitian berakhir setelah data itu jenuh, maka kepastian data akan dapat diperoleh. Ibarat meneari siapa yang menjadi provokator, maka sebelum
ditemukan siapa provokator yang dimaksud maka penelitian belum dinyatakan belum selesai.g. Meneliti sejarah perkembangan. Sejarah perkembangan kehidupan seseorang tokoh atau masyarakat akan dapat dilaeak melalui metode kualitatif. Dengan menggunakan data dokumentasi, wawancara mendalam kepada pelaku atau orang yang dipandang
tahu, maka sejarah perkembangan kehidupan seseorang. Misalnya akan meneliti sejarah perkembangan kehidupan raja-raja di Jawa, sejarah perkembangan masyarakat tertentu sehingga masyarakat tersebut menjadi masyarakat yang etos kerjanya tinggi atau rendah. Penelitian perkembangan ini juga bisa dilakukan di bidang pertanian, bidang
teknik seperti meneliti kinerja mobil dan sejenisnya, dengan melakukan pengamatan secara terus- menerus yang dibantu kamera terhadap proses tumbuh dan berkembangnya bunga tertentu, atau mesin mobil tertentu.F. Jangka Waktu Penelitian KualitatifPada umumnya jangka waktu penelitian kualitatif cukup lama, karena tujuanpenelitian kualitatif
adalah bersifat penemuan. Bukan sekedar pembuktianhipotesis seperti dalam penelitian kuantitatif. Namun demikian kemungkinanjangka penelitian berlangsung dalam waktu yang pendek, bila telahditemukan sesuatu dan datanya sudah jenuh. Ibarat meneari provokator, ataumengurai masalah, atau memahami makna, kalau semua itu dapat
ditemukandalam satu minggu, dan telah teruji kredibilitasnya, maka penelitiankualitatif dinyatakan selesai, sehingga tidak memerlukan waktu yang lama. Dalam Hal ini Susan Stainback menyatakan bahwa "There is no way togive easy to how long it takes to do a qualitatitve research study. The 25"typical" study probably last about a year. But the
actual length or durationdepends on the recources, interest, and purposes of the investigator. It alsodepends on the size of the study and how much time the researcher puts intothe study each day or week" tidak ada eara yang mudah untuk menentukanberapa lama penelitian kualitatif dilaksanakan. Pad a umumnya penelitiandilaksanakan dalam
tahunan. Tetapi lamanya penelitian akan tergantungpad a keberadaan sumber data, interest, dan tujuan penelitian. Selain itu jugaakan tergantung cakupan penelitian, dan bagaimana peneliti mengatur waktuyang digunakan dalam setiap hari atau tiap minggu. .G. Apakah Metode Kualitatif dan Kuantitatif dapat digabungkan.Setiap metode penelitian
memiliki keunggulan dan kekurangan. Oleh karenaitu metode kualitatif dan kuantitatif keberadaannya tidak perludipertentangkan karena keduanya justru saling melengkapi (complementeach other). Metode penelitian kuantitatif coeok digunakan untuk penelitianyang masalahnya sudah jelas, dan umumnya dilakukan pada populasi yangluas sehingga
hasil penelitian kurang mendalam. Sementara itu metodepenelitian kualitatif coeok digunakan untuk meneliti di mana masalahnyabelum jelas, dilakukan pada situasi sosial yang tidak Iuas, sehingga hasilpenelitian lebih mendalam dan bermakna. Metode kuantitatif coeok untukmenguji hipotesislteori sedangkan metode kualitatif coeok
untukmenemukan hipotesisiteori . Setiap calon peneliti harus sudah memahami karakteristik ke duametode tersebut, sehingga tahu pasti kapan menggunakan metode kualitatifdan kuantitatif. Jangan sampai menyatakan menggunakan metode kualitatif, karena tidak tahu atau takut dengan statistik. Padahal meneliti denganmetode kualitatif yang
benar, jauh lebih sulit daripada menggunakan metodekuantitatif. Karena paradigma ke dua metode tersebut berbeda, maka sangat sulitmenggabungkan metode tersebut digunakan dalam satu proses penelitianyang bersamaan. Dalam hal ini Thomas D. Cook and Charles Reichardt,(1978) menyatakan "To the conclusion that qualitative and
quantitativemethods themselves can never be used together. Since the methods arelinked to different paradigms and since one must choose between mutuallyexclusive and antagonistic world views, one must also choose between themethods type". Kesimpulannya, metode kualitatif dan kuantitatif tidak akanpernah dipakai bersama-sama, karena ke
dua metode tersebut memilikiparadigma yang berbeda dan perbedaannya bersifat mutually exclusive,sehingga dalam penelitian hanya dapat memilih salah satu metode. Sepertitelah dikemukakan perbedaan ke dua metode meliputi tiga hal, yaitu26perbedaan dalam aksioma, proses penelitian dan karakteristik penelitiannyaitu sendiri. Menurut
penulis, ke dua metode tersebut dapat digunakan bersama-sarna atau digabungkan, tetapi dengan catatan sebagai berikut.1. Dapat digunakan bersama untuk meneliti pada obyek yang sarna, tetapi tujuan yang berbeda. Metode kualitatif digunakan untuk menemukan hipotesis, sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis. Each
metholology can be used to complement the other within the same area of inquiry, since they have different purposes or aims (Susan Stainback, 1988)2. Digunakan secara bergantian. Pada tahap pertama menggunakan metode kualitatif, sehingga ditemukan hipotesis. Selanjutnya hipotesis tersebut diuji dengan metode kuantitatif.3. Metode penelitian
tidak dapat digabungkan karena paradigmanya berbeda. Tetapi dalam penelitian kuantitatif dapat menggabungkan penggunaan teknik pengumpulan data (bukan metodenya), sepertinya penggunaan triangulasi dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif misalnya, teknik pengumpulan data yang utama misalnya menggunakan kuesioner,
data yang diperoleh adalah data kuantitatif. Selanjutnya untuk memperkuat dan mengecek validitas data hasil kuesioner tersebut, maka dapat dilengkapi dengan observasi atau wawancara kepada responden yang telah memberikan angket tersebut, atau orang lain yang memahami terhadap masalah yang diteliti.

Bila data antara kuesioner dan wawancara tidak sarna, maka dilacak terus sampai ditemukan kebenarannya data tersebut. Bila sudah demikian maka proses pengumpulan data seperti triangulasi dalam penelitian kualitatif.4. Dapat menggunakan metode tersebut secara bersamaan, asal kedua metode terse but telah difahami dengan jelas, dan
seseorang telah berpengalaman Iuas dalam melakukan penelitian. Bagi peneliti baru sebaiknya tidak berfikir untuk menggunakan metode tersebut dengan cara menggabungkan.H. Kompetensi peneliti kuantitatif dan kualitatif.Berikut ini dikemukakan kompetensi yang perlu dimiliki oleh penelitikuantitatif dan kualitatif.1. Kompetensi Peneliti
Kuantitatifa Memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentang bidang yang akan diteliti,b Mampu melakukan analisis masalah secara akurat, sehingga dapat ditemukan masalah penelitian yang betul-betul masalah, 27c Mampu menggunakan teori yang tepat sehingga dapat digunakan untuk mernperjelas masalah yang diteliti, dan merumuskan
hipotesis penelitian,d Memahami berbagai jenis metode penelitian kuantitatif, seperti metode survey, ekperimen, expost facto, evaluasi dan sejenisnya,e Memahami teknik-teknik sampling, seperti probability sampling dan nonprobability sampling, dan mampu menghitung dan memilih jumlah sampel yang representatif dengan sampling error
tertentu,f Mampu menyusun instrumen untuk mengukur berbagai variabel yang diteliti, mampu menguji validitas dan reliabilitas instrumen,g Mampu mengumpulkan data dengan kuesioner, maupun dengan wawancara dan observasi,h Bila pengumpulan data dilakukan oleh tim, maka harus mampu mengorganisasikan tim peneliti dengan baik,
Mampu menyajikan data, menganalisis data secara kuantitatif untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian yang telah dirumuskan,j Mampu memberikan interpretasi terhadap data hasil penelitian maupun hasil pengujian hipotesis,k Mampu membuat laporan secara sistematis, dan menyampaikan hasil penelitian ke fihak-fihak
yang terkait, Mampu membuat abstraksi hasil penelitian, dan membuat artikel untuk dimuat ke dalamjurnal ilmiah.2. Kompetensi peneliti kualitatifa Memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentang bidang yang akan diteliti,b Mampu menciptakan rapport kepada setiap orang yang ada pada konteks sosial yang akan diteliti. Menciptakan rapport
berarti mampu membangun hubungan yang akrab dengan setiap orang yang ada pada konteks sosial,c Memiliki kepekaan untuk melihat setiap gejala yang ada pada obyek penelitian (konteks sosial),d Mampu menggali sumber data dengan observasi partisipan, dan wawancara mendalam secara triangulasi, serta sumber-sumber laine Mampu
menganalisis data kualitatif secara induktif berkesinambungan mulai dari analisis deskriptif, domain, komponensial, dan tema kulturall budayaf Mampu menguji kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, dan transferabilitas hasil penelitiang Mampu menghasilkan temuan pengetahuan, hipotesis atau ilmu baruh Mampu membuat Iaporan secara
sistematis, jelas, lengkap dan rinci 28BAGIAN IIMETODE PENELITIANKUANTITATIFPada bagian II ini terdiri atas sembi Ian Bab yaitu Bab 2 sampaidengan Bab 9.

Bab 2 berkenaan dengan proses penelitian,masalah, variabel dan paradigma penelitian; Bab 3 berkenaandengan landasan teori, kerangka berfikir dan pengajuanhipoteslsj Bab 4 berkenaan dengan metode penelitianeksperimen; Bab 5 berkenaan dengan populasi dan sampel,Bab 6 berkenaan dengan skala pengukuran dan instrumenpenelitian; Bab 7
berkenaan dengan teknik pengumpulan data,Bab 8 berkenaan dengan analisis data; dan Bab 9 diberikancontoh analisis data kuantitatif dan pengujian hipotesisBAB 2PROSES PENELITIAN,MASALAH, VARIABEL DANPARADIGMA PENELITIANA. Proses Penelitian KuantitatifProses penelitian kuantitatif pada garnbar 2.1 berikut dikembangkan
dariproses penelitian kuantitatif seperti yang tertera pada gambar 1.4. Pengujian InstrumenRumusan Landasan PerumusanMasalah Teori Hipotesis Kesimpulan dan Saran Gambar 2.1. Komponen dan proses penelitian kuantittaifBerdasarkan gambar 2.1 diberikan penjelasan sebagai berikut. Setiappenelitian selalu berangkat dari masalah, namun
masalah yang dibawapeneliti kuantitatif dan kualitatif berbeda. Dalam penelitian kuantitatif,masalah yang dibawa oleh peneliti harus sudah jelas, sedangkan masalah 30dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembangsetelah peneliti memasuki lapangan. Setelah masalah diidentifkasikan, dan dibatasi, maka
selanjutnyamasalah tersebut dirumuskan. Rumusan masalah pada umumnya dinyatakandalam kalimat pertanyaan. Dengan pertanyaan ini maka akan dapatmernandu peneliti untuk kegiatan penelitian selanjutnya. Berdasarkanrumusan masalah tersebut, maka peneliti menggunakan berbagai teori untukmenjawabnya. Jadi teori dalam penelitian
kuantitatif ini digunakan untukmenjawab rumusan masalah penelitian terse but. Jawaban terhadap rumusanmasalah yang baru menggunakan teori tersebut dinamakan hipotesis, makahipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusanmasalah penelitian. Hipotesis yang masih merupakan jawaban sementara tersebut,selanjutnya
akan dibuktikan kebenarannya secara empiris/nyata. Untuk itupeneliti melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan padapopulasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Bila populasi terlaluluas, sedangkan peneliti memiliki keterbatasan waktu, dana dan tenaga,maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasitersebut.

Bila peneliti bermaksud membuat generalisasi, maka sampel yangdiambil harus representatif, dengan teknik random sampling. Meneliti adalah mencari data yang teliti/akurat. Untuk itu penelitiperlu menggunakan instrumen penelitian. Dalam ilmu-ilmu alam, teknik, danilmu-ilmu empirik lainnya, instrumen penelitian seperti termometer
untukmengukur suhu, timbangan untuk mengukur berat semuanya sudah ada,sehingga tidak perlu membuat instrumen. Tetapi dalam penelitian sosial,sering instrumen yang akan digunakan untuk meneliti belum ada, sehinggapeneliti harus membuat atau mengembangkan sendiri. Agar instrumen dapatdipercaya, maka harus diuji validitas dan
relibilitasnya.Setelah instrumen teruji validitas dan reliabilitasnya, maka dapat digunakanuntuk mengukur variabel yang telah ditetapkan untuk diteliti. Instrumenuntuk pengumpulan data dapat berbentuk test dan non test. Untuk intrumenyang berbentuk nontest, dapat digunakan sebagai kuesioner, pedomanobservasi dan wawancara. Dengan
dernikian teknik pengumpulan data selainberupa test dalam penelitian ini dapat berupa kuesioner, observasi danwawancara. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis. Analisis diarahkanuntuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan. Dalampenelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik. Statistik yangdigunakan
dapat berupa statistik deskriptif dan inferensiallinduktif. Statistikinferensial dapat berupa statistik parametris dan statistik nonparametris.Peneliti menggunakan statistik. inferensial bila penelitian dilakukan padasampel yang diambil secara random. 31Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan.Penyajian data dapat
mengunakan tabel, tabel distribusi frekuensi, grafikgaris, grafik batang, piechart (diagram lingkaran), dan pictogram.Pembahasan terhadap hasil penelitian merupakan penjelasan yang mendalamdan interpretasi terhadap data-data yang telah disajikan. Setelah hasil penelitian diberikan pembahasan, maka selanjutnya dapatdisimpulkan.

Kesimpulan berisi jawaban singkat terhadap setiap rumusanmasalah berdasarkan data yang telah terkumpul. Jadi kalau rumusan masalahada lima, maka kesimpulannya juga ada lima. Karena peneliti melakukanpenelitian bertujuan untuk memecahkan masalah, maka penelitiberkewajiban untuk memberikan saran-saran.

Melalui saran-saran tersebutdiharapkan masalah dapat dipecahkan. Saran yang diberikan harusberdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Jadi jangan membuat saran yangtidak berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Apabila hipotesis penelitian yang diajukan tidak terbukti, maka perludicek apakah ada yang salah dalam penggunaan teori,
instrumen,pengumpulan, analisis data, atau rumusan masalah yang diajukan.B. MasalahSeperti telah dikemukakan bahwa pada dasarnya penelitian itu dilakukandengan tujuan untuk mendapatkan data yang antara lain dapat digunakanuntuk memecahkan masalah. Untuk itu setiap penelitian yang akandilakukan harus selalu berangkat dari masalah.
Seperti dinyatakan olehEmory (1985) bahwa, baik penelitian murni maupun terapan, semuanyaberangkat dari masalah, hanya untuk penelitian terapan, hasilnya langsungdapat digunakan untuk membuat keputusan.

Jadi setiap penelitian yang akan dilakukan harus selalu berangkat darimasalah, walaupun diakui bahwa memilih masalah penelitian seringmerupakan hal yang paling sulit dalam proses penelitian (Tuckman, 1998).Bila dalam penelitian telah dapat menemukan masalah yang betul-betulmasalah, maka sebenarnya pekerjaan penelitian itu 50% telah
selesai.

Olehkarena itu menemukan masalah dalam penelitian merupakan pekerjaan yangtidak mudah, tetapi setelah masalah dapat ditemukan, maka pekerjaanpenelitian akan segera dapat dilakukan.1. Sumber MasalahMasalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnyadengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek,
antaraaturan dengan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksanaan. Stormer(1982) mengemukakan bahwa masalah-masalah dapat diketahui atau dicariapabila terdapat penyimpangan antara pengalaman dengan kenyataan, antaraapa yang direncanakan dengan kenyataan, adanya pengaduan, dan kompetisi. 32a.

Terdapat penyimpangan antara pengalaman dengan kenyataanDi dunia ini yang tetap hanya perubahan, namun sering perubahan itu tidakdiharapkan oleh orang-orang tertentu, karena akan dapat menimbulkanmasalah.

Orang yang biasanya menjadi pimpinan pada bidang pemerintahanharus berubah ke bidang bisnis. Hal ini pada awalnya tentu akan munculmasalah.

Orang atau kelompok yang biasanya mengelola pemerintahandengan sistem sentralisasi lalu berubah menjadi desentralisasi, maka akanmuncul masalah.

Orang biasanya menulis menggunakan mesin ketik manualharus ganti dengan komputer, maka akan muncul masalah.

Apakahmasalahnya sehingga perlu ada perubahan. Apakah masalahnya dengansistem sentralisasi, sehingga perlu berubah menjadi sistem desentralisasidalam penyelenggaraan pemerintahan, apakah masalahnya sehinggakebijakan pendidikan selalu berubah, ganti menteri ganti kebijakan? Apakahmasalahnya setelah terjadi perubahan?h. Terdapat
penyimpangan antara apa yang telah direncanakan dengan kenyataanSuatu rencana yang telah ditetapkan, tetapi hasilnya tidak sesuai dengantujuan dari rencana tersebut, maka tentu ada masalah. Mungkin masih ingatbahwa pada era orde baru direncanakan pada tahun 2000 Bangsa Indonesiaakan tinggal landas tetapi ternyata tidak, sehingga
muncul masalah. Denganadanya reformasi diharapkan harga-harga akan turun, ternyata tidak,sehingga timbul masalah. Direncanakan dengan adanya penataranpengawasan melekat, maka akan terjadi penurunan dalam jumlah KKN,tetapi ternyata tidak sehingga timbul masalah.

Apakah masalahnya sehinggaapa yang telah direncanakan tidak menghasilkan kenyataan. Jadi untukmenemukan masalah dapat diperoleh dengan cara melihat dari adanyapenyimpangan an tara yang direncanakan dengan kenyataan.c. Ada pengaduanDalam suatu organisasi yang tadinya tenang tidak ada masalah, ternyatasetelah ada pihak tertentu
yang mengadukan prod uk maupun pelayanan yangdiberikan, maka timbul masalah dalam organisasi itu. Pikiran pembaca yangdimuat dalam koran atau majalah yang mengadukan kualitas produk ataupelayanan suatu Iembaga, dapat dipandang sebagai masalah, karenadiadukan lewat media sehingga banyak orang yang menjadi tahu akankualitas
produk dan kualitas pelayanan. Dengan demikian orang tidak akanmembeli lagi atau tidak menggunakan jasa lembaga itu lagi.

Demonstrasiyang dilakukan oleh sekelompok orang terhadap suatu organisasi juga dapatmenimbulkan masalah. Dengan demikian masalah penelitian dapat digalidengan cara menganalisis isi pengaduan. 33d. Ada kompetisiAdanya saingan atau kompetisi sering dapat menimbulkan masalah besar,bila tidak dapat memanfaatkan untuk kerja sarna.
Perusahaan Pos dan Giromerasa mempunyai masalah setelah ada biro jasa lain yang menerima titipansurat, titipan barang, ada hand phone yang dapat digunakan untuk SMS,internet, e-mail. Perusahaan Kereta Api memandang angkutan umum jalanraya dengan Bus sebagai pesaing, sehingga menimbulkan masalah.

Tetapimungkin PT. Telkom kurang mempunyai masalah karena tidak adaperusahaan lain yang memberikan jasa yang sarna lewat telepon kabel, tetapimenjadi masalah setelah ada saingan telepon genggam (hand phone). Dalam proposal penelitian, setiap masalah harus ditunjukkandengan data. Misalnya penelitian tentang SDM, maka masalah SDM,
harusditunjukkan dengan data. Masalah SDM misalnya, berapa jumlah SDM yangterbatas, jenjang pendidikan yang rendah, kompetensi dan produktivitasyang masih rendah. Data masalah dapat diperoleh dari hasil pengamatanpendahuluan terhadap hasil penelitian orang lain, atau dari dokumentasi.Data yang diberikan harus up to date, lengkap dan
akurat. Jumlah datamasalah yang dikemukakan tergantung pada jumlah variabel penelitian yangditetapkan .untuk diteliti. Kalau penelitian berkenaan dengan 5 variabel,maka data masalah yang dikemukakan minimal 5. Tanpa menunjukkan data,maka masalah yang dikemukakan dalam penelitian tidak akan dipercaya.

Pada tabel 2.1 berikut diberikan contoh data tentang masalah SDM dilndonesia, yang menduduki rangking 110 dari 179 negara.

Ini menjadimasalah karena yang diharapkan SDM yang berkualitas tnggi tetapikenyataannya SDM yang ada kualitasnya dibandingkan lebih rendah darinegara-negara lain. PERBANDINGAN TABEL2.1 INDEX 16 NEGARA HUMAN DEVELOPMENT TAHUN2002No. Negara Nilai HDI dan rangking Tahun 1980 1985 1990 1990 20001. Norway 1975
0,877 0,888 0,901 0,894 0,925 Rk 0,859 0,861 0,873 0,888 0,927 0,939 12. Australia 0,844 0,884 0,898 0,914 0,925 0,939 5 0,863 0,859 0,868 0,885 0,907 0,925 63. USA 17 --4. Germany 23 0,7565. China 0,795 0,823 0,859 0,877 0,888 25 (Hongkong) 0,722 27 0,691 326. Singapura 0,755 0,782 0,818 0,857 0,885 - 0,6627. Korea 0,732 0,774 0,615
0,652 0,6568. Brunei - - - - 349. Panama 0,712 0,731 0,745 0,747 0,770 0,787 57 0,722 0,760 0,782 5910. Malaysia 0,616 0,659 0,693 0,706 0,737 0,759 71 0,605 0,649 0,688 10911. Saudi Arabia 0,587 0,646 0,670 0,623 0,664 0,684 11012. Vietnam 0,583 0,511 0,545 0,577 124 - - 0,442 0,473 0,499 138 0,275 17313. Indonesia 0,469 0,530 0,58214.
India 0,407 0,434 0,47315. Pakistan 0,345 0,372 0,404 16. Sierra LeoneSumber: Human Development Report (2003)C. Rumusan MasalahRumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah itu merupakankesenjangan an tara yang diharapkan dengan yang terjadi, maka rumusanmasalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan
jawabannyamelalui pengumpulan data.

Namun demikian terdapat kaitan erat an taramasalah dan rumusan masalah, karena setiap rumusan masalah penelitianharus didasarkan pada masalah.1. Bentuk-bentuk Rumusan Masalah PenelitianSeperti telah dikemukakan bahwa, rumusan masalah itu merupakan suatupertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan
data.Bentuk-bentuk rumusan masalah penelitian ini dikembangkan berdasarkanpenelitian menurut tingkat eksplanasi. (level of explanation). Bentukmasalah dapat dikelompokkan ke dalam bentuk masalah deskriptif, komparatif dan assosiatif.a. Rumusan masalah DeskriptifRumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang
berkenaandengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya padasatu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri). Jadi dalam penelitianini peneliti tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain,dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain. Penelitiansemacam ini untuk selanjutnya
dinamakan penelitian deskriptif. Contoh rumusan masalalt deskriptif:1) Seberapa baik kinerja Kabinet Bersatu?2) Bagaimanakah sikap masyarakat terhadap perguruan tinggi negeri Berbadan Hukum?3) Seberapa tinggi efektivitas kebijakan mobil berpenumpang tiga di Jakarta?4) Seberapa tinggi tingkat kepuasan dan apresiasi masyarakat terhadap
peJayanan pemerintah daerah di bidang kesehatan? 35Dari beberapa contoh di atas terlihat bahwa setiap pertanyaan penelitianberkenaan dengan satu variabel atau lebih secara mandiri (bandingkandengan masalah komparatif dan assosiatif.

Peneliti yang bermaksud mengetahui kinerja Kabinet Gotong Royong,sikap masyarakat terhadap perguruan tinggi berbadan hukum, efektivitaskebijakan mobil berpenumpang tiga, tingkat kepuasan dan apresiasimasyarakat terhadap pelayanan pemerintah di bidang kesehatan adalahcontoh penelitian deskriptif.h. Rumusan Masalah
KomparatifRumusan komparatif adalah rumusan masalah penelitian yangmembandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pad a dua atau lebihsampel yang berbeda, atau pad a waktu yang berbeda. Contoh Rumusanmasalahnya adalah sebagai berikut.1) Adakah perbedaan produktivitas kerja antara Pegawai Negeri, BUMN dan Swasta? (satu
variabel pada 3 sampel).2) Adakah kesamaan cara promosi antara perusahaan A dan B?3) Adakah perbedaan, kemampuan dan disiplin kerja antara pegawai Swasta Nasional, dan Perusahaan asing (dua variabel, pada dua sampel).4) Adakah perbedaan kenyamanan naik Kereta Api dan Bus menurut berbagai kelompok masyarakat.5) Adakah
perbedaan daya tahan berdiri pelayan taka yang berasal dari kota dan desa, gunung (satu variabel pada 3 sampel).6) Adakah perbedaan tingkat kepuasan masyarakat di Kabupaten A dan B dalam hal pelayanan kesehatan?7) Adakah perbedaan kualitas manajemen antara Bank Swasta dan Bank Pemerintah.C. Rumusan Masalah AssosiatifRumusan
masalah assosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yangbersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

Terdapat tigabentuk hubungan yaitu: hubungan simetris, hubungan kausal, daninteraktiflresiprocalltimbal balik.1) Hubungan simetrisHubungan simetris adalah suatu hubungan an tara dua variabel atau lebihyang kebetulan munculnya bersama. Jadi bukan hubungan kausal maupuninteraktif, contoh rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:a)
Adakah hubungan antara banyaknya bunyi burung prenjak dengan tamu yang datang? Hal ini bukan berarti yang menyebabkan tamu datang adalah bunyi burung. (Di pedesaan Jawa Tengah ada kepercayaan kalau di depan rumah ada 36bunyi burung Prenjak, maka diyakini akan ada tamu, di Jawa Barat, kupu-kupu dan tamu).b) Adakah hubungan
antara banyaknya semut di pohon dengan tingkat manisnya buah?c) Adakah hubungan antara warna rambut dengan kemampuan memimpin'ld) Adakah hubungan antarajumlah payung yang terjual denganjumlah kejahatan?e) Adakah hubungan antara banyaknya radio di pedesaan dengan sepatu yang dibeli?Contoh judul penelitiannya adalah sebagai
berikut.(1) Hubungan antara banyaknya radio di pedesaan dengan jumlah sepatu yang terjual.(2) Hubungan antara tinggi badan dengan prestasi kerja di bidang pemasaran.(3) Hubungan antara payung yang terjual dengan tingkat kejahatan.2) Hubungan KausalHubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadidisini ada variabel
independen (variabel yang mempengaruhi) dandependen (dipengaruhi), contoh:a) Adakah pengaruh sistem penggajian terhadap prestasi kerja?b) Seberapa besar pengaruh kepemimpinan nasional terhadap perilaku masyarakat?c) Seberapa besar pengaruh tata ruang kantor terhadap efisiensi kerja karyawan'ld) Seberapa besar pengaruh kurikulum,
media pendidikan dan kualitas guru terhadap kualitas SDM yang dihasilkan dari suatu sekolah?Contohjudul penelitiannya:(a) Pengaruh insentifterhadap disiplin.kerja karyawan di departemen X.(b) Pengaruh gaya kepemimpinan dan tata ruang kantor terhadap efisiensi kerja di Departemen X. Contoh pertama dengan satu variabel independen dan
contoh kedua dengan dua variabel independen.3) Hubungan interaktif/resiprocaVtimbal balikHubungan interaktif adalah hubungan yang saling mempengaruhi. Disini tidak diketahui mana variabel independen dan dependen, contoh:(a) Hubungan antara motivasi dan prestasi. Di sini dapat dinyatakan motivasi mempengaruhi prestasi dan juga prestasi
mempengaruhi motivasi.(b) Hubungan antara kecerdasan dengan kekayaan. Kecerdasan dapat menyebabkan kaya, demikian juga orang yang kaya dapat meningkatkan kecerdasan karena gizi terpenuhi. 37D. Variabel Penelitianl. PengertianKalau ada pertanyaan tentang apa yang and a teliti, maka jawabannyaberkenaan dengan variabel penelitian.
Jadi variabel penelitian pada dasarnyaadalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari sehingga diperoleh informasi ten tang hal tersebut, kemudianditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang,atau obyek, yang mempunyai "variasi" antara satu orang dengan
yang lainatau satu obyek dengan obyek yang lain (Hatch dan Farhady, 1981).Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatantertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi, kepernimpinan, disiplin kerja,merupakan atribut-atribut dari setiap orang. Berat, ukuran, bentuk, danwarna merupakan atribut-atribut dari obyek.
Struktur organisasi, modelpendelegasian, kepernimpinan, pengawasan, koordinasi, prosedur danmekanisme kerja, deskripsi pekerjaan, kebijakan, adalah merupakan contohvariabel dalam kegiatan administrasi. Dinamakan variabel karena ada variasinya. Misalnya be rat badan dapatdikatakan variabel, karena berat badan sekelompok orang itu
bervariasiantara satu orang dengan yang lain. Demikian juga motivasi, persepsi dapatjuga dikatakan sebagai variabel karena misalnya persepsi dari sekelompokorang tentu bervariasi. Jadi kalau peneliti akan memilih variabel penelitian,baik yang dimiliki orang obyek, maupun bidang kegiatan dan keilmuantertentu, maka harus ada variasinya.
Variabel yang tidak ada variasinyabukan dikatakan sebagai variabel. Untuk dapat bervariasi, maka penelitianharus didasarkan pada sekelompok sumber data atau obyek yang bervariasi. Redinger (1973) menyatakan bahwa variabel adalah konstruk(constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Diberikan contoh misalnya,tingkat aspirasi, penghasilan,
pendidikan, status sosial, jenis kelamin,golongan gaji, produktivitas kerja, dan lain-lain. Di bagian lain Kerlingermenyatakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambildari suatu nilai yang berbeda (different values). Dengan demikian variabelitu merupakan suatu yang bervariasi. Selanjutnya Kidder (1981), menyatakan bahwa
variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana penelitimempelajari dan menarik kesimpulan darinya. Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat dirumuskan disini bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dariorang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkanoleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

38 Page 2 2. Macam-macam VariabelMenurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain makamacam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:a. Variabel Independen: variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.

Varia bel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).b. Variabel Dependen: sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.Komitmen Kerja ,,)I,- -,~ Produktivitas Kerjal v (Variabel Dependen)(Varia bel Independen) Gambar 2.2. Contoh hubungan variabel independen-dependenc. Varia bel Moderator: adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan
memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan dependen. Variabel disebut juga sebagai variabel independen ke dua. Hubungan perilaku suami dan isteri akan semakin baik (kuat) kalau mempunyai anak, dan akan semakin renggang kalau ada fihak ke tiga ikut mencampuri. Di sini anak adalah sebagai variabel moderator yang
memperkuat hubungan, dan fihak ke tiga adalah sebagai variabel moderator yang memperlemah hubungan. Hubungan motivasi dan produktivitas kerja akan semakin kuat bila peranan pemimpin dalam menciptakan iklim kerja sangat baik, dan hubungan semakin rendah bila peranan pemimpin kurang baik dalam menciptakan iklim kerja.d. Variabel
intervening: dalam hal ini Tuckman (1988) menyatakan "An intervening variable is that factor that theoretically affect the observed phenomenon but cannot be seen, measure, or manipulate". Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan an tara variabel independen dengan dependen menjadi hubungan yang tidak
langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyelalantara yang terletak di antara variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. 39Perilaku Suami "~" Perilaku Isteri )~(Variabel Independen) (Varia bel Dependen) .~
c:- lumlah Anak (Variabel Moderator) -~Gambar 2.3a. Contoh hubungan variabel independen- moderator, dependen. Motivasi Kerja "~" Produktivitas Kerja(Varia bel Independen) )~ (Variabel Dependen) ~ Kepemimpinan (Variabel Moderator) c:-Gambar 2.3b. Contoh hubungan variabel independen- moderator, dependen.Pad a contoh berikut
dikemukakan bahwa tinggi rendahnya penghasilanakan mempengaruhi secara tidak langsung terhadap harapan hidup(panjang pendeknya umur). Dalam hal ini ada variabel antaranya, yaituyang berupa gaya hidup seseorang. Antara variabel penghasilan dengangaya hidup, terdapat variabel moderator, yaitu budaya lingkungantempat tinggal.
Penghasilan f...--.r\ Gaya Hidup =::) Harapan Hidup(Variabel ndependen) ~ (Variabel htervening) (Variabel Dependen) Budaya Lingkungan TempatTinggal (Variabel Moderator)Gambar 2.3. Contoh hubungan variabel independen- moderator-Intervening, dependen. 40e. Variabel kontrol: adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga
pengaruh variabel indepeden terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh faktor Iuar yang tidak diteliti. Variabel kontrol sering digunakan oleh peneliti, bila akan melakukan penelitian yang bersifat membandingkan. Contoh: pengaruh jenis pendidikan terhadap keterampilan dan mengetik. Variabel independenya pendidikan (SMU dan SMK), variabel
kontrol yang ditetapkan sama misalnya, adalah naskah yang diketik sama, mesin tik yang digunakan sama, ruang tempat meng etik sama. Dengan adanya variabel kontrol tersebut, maka besarnya pengaruh jenis pendidikan terhadap ketrampilan mengetik dapat diketahui Iebih pasti.Pendidikan SMA & SMK I A -"v" Ketrampilan Mengetik (Variabel
Independen) (Variabel Dependen) ] L~ Naskah, temp at, mesin tik sarna (Variabel Kontrol)Gambar 2.4. Contoh hubungan variabel independen-kontrol, dependen.Untuk dapat menentukan kedudukan variabel independen, dan dependen,moderator, intervening atau variabel yang lain, harus dilihat konteksnyadengan dilandasi konsep teoritis yang
mendasari maupun hasil daripengamatan yang empiris. Untuk itu sebelum peneliti memilih variabel apayang akan diteliti perlu melakukan kajian teoritis, dan melakukan studipendahuluan terlebih dahulu pada obyek yang akan diteliti.

Jangan sampaiterjadi membuat rancangan penelitian dilakukan di belakang meja, dan tanpamengetahui terlcbi h dahulu permasa lahan yang ada di obyek penelitian.Sering terjadi, rumusan masalah penelitian dibuat tanpa melalui studipendahuluan ke obyek penelitian, sehingga setelah dirumuskan ternyatamasalah itu tidak menjadi masalah pada
obyek penelitian. Setelah masalahdapat difahami dengan jelas dan dikaji secara teoritis, maka peneliti dapatmenentukan variabel-variabel penelitiannya. Pad a kenyataannya, gejala-gejala sosial itu meliputi berbagai macamvariabel saling terkait secara simultan baik variabel independen, dependen,moderator, dan intervening, sehingga penelitian
yang baik akan mengamatisemua variabel tersebut. Tetapi karena adanya keterbatasan dalam berbagaihal, maka peneliti sering hanya memfokuskan pada beberapa variabelpenelitian saja, yaitu pada variabel independen dan dependen. Dalampenelitian kualitatif hubungan antara semua variabel tersebut akan diamati, 41karena penelitian kualitatif
berasumsi bahwa gejala itu tidak dapatdikIasifikasikan, tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan(holistic).E. Paradigma PenelitianDalam penelitian kuantitatif/positivistik, yang dilandasi pada suatu asumsibahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifatkausal (sebab akibat), maka peneliti dapat
melakukan penelitian denganmemfokuskan kepada beberapa variabel saja. Pola hubungan antara variabelyang akan diteliti tersebut selanjutnya disebut sebagai paradigma penelitian.

Jadi paradigma penelitian dalam hal ini diartikan sebagai pola pikiryang menunjukkan hubungan an tara variabel yang akan diteliti yangsekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perludijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskanhipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang
akandigunakan. Berdasarkan hal ini maka bentuk-bentuk paradigma atau modelpenelitian kuantitatif khususnya untuk penelitian survey seperti gambarberikut:1. Paradigma SederhanaParadigma penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen.Hal ini dapat digambarkan seperti gambar 2.5 berikut.

0--r~0Gambar 2.5 Paradigma Sederhanax Kualitas alat Y = Kualitas barang yag dihasilkanBerdasarkan paradigma tersebut, maka kita dapat menentukan:a. ] umlah rumusan masalah deskriptif ada dua, dan assosiatif ada satu yaitu: 1) Rumusan masalah deskriptif (dua).

a) Bagaimana X?( Kualitas alat), b) Bagaimana Y? (kualitas barang yang dihasilkan). 2) Rumusan masalah assosiatif/hubungan (satu) a) Bagaimanakah hubungan atau pengaruh kualitas alat dengan kualitas barang yang dihasilkan.b. Teori yang digunakan ada dua, yaitu teori tentang alat-alat kerja dan {entang kualitas barang. 42c. Hipotesis yang
dirumuskan ada dua macam hipotesis deskriptif dan hipotesis assosiatif (hipotesis deskriptif sering tidak dirumuskan). 1) Dua hipotesis deskriptif: a) Kualitas alat yang digunakan oleh lembaga tersebut telah mencapai 70% baik b) Kualitas barang yang dihasilkan oleh lembaga tersebut telah mencapai 99% dari yang diharapkan 2) Hipotesis assosiatif:
Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kualitas alat dengan kualitas barang yang dihasilkan. Hal ini berarti bila kualitas alat ditingkatkan, maka kualitas barang yang dihasilkan akan menjadi semakin tinggi (kata signifikan hanya digunakan apabila hasil uji hipotesis akan digeneralisasikan ke populasi di mana sampel terse but diambil)d.
Teknik analisis Data Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis tersebut, maka dapat dengan mudah ditentukan teknik statistik yang digunakan untuk analisis data dan menguji hipotesis. 1) Untuk dua hipotesis deskriptif, bila datanya berbentuk interval dan ratio, maka pengujian hipotesis menggunakan t-test one sampel. 2) Untuk hipotesis
assosiatif, bila data ke dua variabel berbentuk interval atau ratio, maka menggunakan teknik Statistik Korelasi Product Moment (Iihat pedoman umum memilih teknik statistik untuk pengujian hipotesis).2. Paradigma Sederhana BerurutanDalam paradigma ini terdapat lebih dari dua variabel, tetapi hubungannyamasih sederhana.

Lihat gambar 2.6.X, = kualitas input X3 = kualitas outputX2 = kualitas proses Y = kualitas outcomeGambar 2.6 Paradigma sederhana, menunjukkan hubungan antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen secara berurutan.

Untuk mencari hubungan antar variabel (XI dengan Xz; X2 dengan X3 dan X3 dg Y) tersebut digunakan teknik korelasi sederhana. Naik turun harga Y dapat diprediksi melalui persamaan regresi Y atas X3, dengan 43persamaan Y = a + bX3+ Berdasarkan contoh 1 tersebut, berapa jumlah rumusan masalah, deskriptif dan assosiatif?3.

Paradigma Ganda dengan Dua Variabel IndepedenDalam paradigma ini terdapat dua varia bel independen dan satu dependen.Dalam paradigma ini terdapat 3 rumusan masalah deskriptif, dan 4 rumusanmasalah assosiatif (3 korelasi sederhana dan 1 korelasi ganda).

Gambar 2.8. r1 RX, = lingkungan keluarga; Y = keberhasilan usaha;X2 = demografi;Gambar 2.7 Paradigma ganda dengan dua variabel independen X, dan X2, dan satu variabel dependen Y. Untuk mencari hubungan X, dengan Y dan X2 dengan Y, menggunakan teknik korelasi sederhana. Untuk mencari hubungan X, dengan X2 secara bersama-sama
terhadap Y menggunakan korelasi ganda.4. Paradigma Ganda dengan Tiga Variabel IndepedenxDalam paradigma ini terdapat tiga variabel indepeden (X" 2, X3) dan satudepend en (Y). Rumusan masalah deskriptif ada 4 dan rurnusan masalahassosiatif (hubungan) untuk yang sederhana ada 6 dan yang ganda minimall. (lihat garnbar 2.9 berikut) r2
berhimpit dengan RGarnbar 2.8 Paradigma ganda dengan tiga variabel independen 44XI = Kualitas mesin; X3 = Sistem karir;X2 = Gaya kepemimpinan manajer; Y = Produktivitas kerjaGambar 2.8 adalah paradigma ganda dengan tiga variabel independen yaitu XI. X2, dan X3. Untuk mencari besarnya hubungan antara XI dengan Y; X2 dengan Y; X3
dengan Y; XI dengan X2; Xz dengan X3; dan XI dengan X3 dapat menggunakan korelasi sederhana. Untuk mencari besarnya hubungan antar XI secara bersama-sama dengan X2 dan X3 terhadap Y digunakan korelasi ganda. Regresi sederhana, dan ganda serta korelasi parsial dapat diterapkan dalam paradigma ini.cp5. Paradigma Ganda dengan Dua
Variabel Dependenx = tingkat pendidikan ----- ~y 2 = disiplin kerja =Y1 gaya kepemimpinanGambar 2.9 Paradigma ganda dengan satu variabel independen dan dua dependen. Untuk mencari besarnya hubungan antara X dan Y I, dan X dengan Y2 digunakan teknik korelasi sederhana. Demikian juga untuk Y, dengan Y2+ Analisis regresi juga dapat
digunakan di sini.6. Paradigma Ganda dengan Dua Variabel Indepeden dan Dua DependenDalam paradigma ini terdapat dua variabel independen (XI, X2) dan duavariabel dependen (Y I dan Y2)' Terdapat 4 rumusan masalah deskriptif, danenam rumusan masalah hubungan sederhana. Korelasi dan regresi gandajuga dapat digunakan untuk
menganalisis hubungan antar variabel secarasimultan. 45=X, kebersihan Kereta; =Y, jumlah tiket yang terjual;=X2 pelayanan KA; =Y2 kepuasan Penumpang KA;Gambar 2.10 Adalah paradigma ganda dua variabel independen dan dua variabel dependen. Hubungan antar variabel r.. r2, r3, ra, r5, dan r6 dapat dianalisis dengan korelasi sederhana.
Hubungan antara XI bersama-sama dengan X2 terhadap YI dan XI dan X2 bersama-sama terhadap Yz dapat dianalisis dengan korelasi ganda. Analisis regresi sederhana maupun ganda dapat juga digunakan untuk memprediksi jumlah tiket yang terjual dan kepuasan penumpang Kereta Api.7. Paradigma Jalur X10,30 yXI = Status Sosial Ekonomi,
X2=I1Q;X3 = Motivasi berprestasi, (n aeh) Y = Prestasi belajar (achievement) Gambar 2.11 Paradigma jalur. Teknik analisis Statistik yang digunakan dinamakan path analysis (analisis jalur). Analisis dilakukan dengan menggunakan korelasi dan regresi sehingga dapat diketahui untuk sampai pada variebel depend en terakhir, harus lewat jalur
langsung, atau melalui variabel intervening. Dalam paradigma itu terdapat empat rumusan masalah deskriptif, dan 6 rumusan masalah hubungan.Paradigma penelitian gambar 2.11 dinamakan paradigma jalur, karenaterdapat variabel yang berfungsi sebagai jalur antara (X3)' Dengan adanyavariabel antara ini, akan dapat digunakan untuk
mengetahui apakah untukmencapai sasaran akhir harus melewati variabel antara itu atau bisa langsungke sasaran akhir. Dari gambar terlihat bahwa, murid yang berasal dari status sosialekonomi tertentu X" tidak bisa langsung mencapai prestasi belajar yangtinggi Y (korelasi 0,33) tetapi harus melalui peningkatan motif=berprestasinya X2 (r 0,41)
dan baru dapat mencapai prestasi Y (r = 0,50).Tetapi bila murid mempunyai IQ yang tinggi (X2) maka mereka langsung 46dapat mencapai prestasi (Y) dengan r = 0,57. Contoh tersebut diberikan olehKerlinger. Bentuk-bentuk paradigma penelitian yang lain masih cukup banyak,dan contoh-contoh yang diberikan terutama dikaitkan dengan teknik
statistikyang dapat digunakan.

Teknik statistik yang bersifat menguji perbedaantidak tercermin pada paradigma yangtelah diberikan, tetapi akan lebihnampak pada paradigma penelitian dengan metode eksperimen. Dalameksperimen misalnya akan dapat diuji hipotesis yang menyatakan adatidaknya perbedaan produktivitas kerja antara lembaga yang dipimpin priadengan wanita.
Universitas Negeri Yogyakarta (1987) dalam pedoman penulisantesisnya memberikan contoh paradigma penelitian seperti ditunjukkan padagambar 2.12 berikut. Analisis statistik yang digunakan sudah lebihkompleks, dari pada paradigma yang telah diberikan pada contohsebelumnya.Gambar 2.12. Paradigma antar Ubahan Model
RecursiveKeterangan gambar 2.12 XI tingkat sosial ekonomi keluarga X2 tingkat kecerdasan (IQ) siswa X3 kualitas guru X4 fasilitas sekolah YI motivasi berprestasi y 2 aspirasi pendidikan dan jabatan y3 prestasi belajar secara keseluruhanNurtain (1983) dalam disertasinya yang berjudul: "Gaya dan WibawaKepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Mengelola Kematangan Guru danHubungan dengan Hasil Belajar Murid" memberikan paradigma penelitianseperti gambar 2.13. 47enteseden gaya kepemimpin .~ .e......"""-'""Kepala GuruSekolahGambar 2.13 Paradigma penelitian: gaya dan wibawa kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola kematangan guru dan hubungannya dengan hasil
belajar (Nurtain, 1983)F. Menemukan MasalahPada dasarnya setiap orang memiliki masalah, bahkan orang yang tidakmempunyai masalah akan dimasalahkan oleh orang lain (hanya orang gilayang tidak mempunyai masalah). Namun seperti telah dikemukakan bahwamenemukan masalah yang betul-betul masalah bukanlah pekerjaan mudah.Oleh
karena itu bila masalah penelitian telah ditemukan, maka pekerjaanpenelitian telah 50% selesai.

Dengan demikian pekerjaan menemukanmasalah merupakan 50% dari kegiatan penelitian. Untuk menemukan masalah dapat dilakukan dengan cara melakukananalisis masalah, yaitu dengan pohon masalah. Dengan analisis masalahmelalui pohon masalah ini, maka permasalahan dapat diketahui manamasalah yang penting, yang kurang penting dan
yang tidak penting. Melaluianalisis masalah ini juga dapat diketahui akar-akar permasalahannya. Berikut ini diberikan contoh analisis terhadap faktor-faktor yang didugamenjadi masalah sehingga produktivitas kerja pegawai rendah. Analisismasalah menggunakan paradigma dari Sutermeister (1976) tentang faktor- 48,-- ILatihan, pengalamanW I--
Pendidikau umuml kerja kejuruan PendidikunA K 2. Input sekolah Pengetahuau T 3. Kurikulum sekolah 4. Fasilitas sekolah U 5. Kualitas guru 6. Praktek managemen r-D 7. Kuulitas PBM A 8. Sekolah negeri/swusta N r--P E 1. Struktur organisasi R 2.

Situasi kepemimpinan 3.

Efisiensi oraanisasi U 4. Personnel policy Kondisi sosial B - Judwal pekerjeanA - Job design liSerikat Kebutuhan Individu: - PhysiologicalH r- - Recruitment pekerja - SocialA - Seleksi dan peneuipatun - Egoistic Orgunisasi - Aktivitas Peker.N - Pengeualun pekerjaan informal - Jeuis kelam.

- tk aspirasi - Standard pekerjaan - Latar belakang I--N - Training policy budaya H - Sisrem penggujian I - Promosi - Evaluasi pekerjuan~\0 L - Pengerub. Organisasi I--AD I-- ~ Para Kondisi fisik rempat pemimpin kerja :A 1. Lues organisasi - cahaya - temperutur f--L. 2. Keterkaitan anggota - ventilasi - waktu istirahatl--A 3. Tujuun-tujuan - keselamatan
&M kesehatau kerja -musikoM - tata ruangAYI--S Tipe kepemimpinan I. LaissezfaireA 2. Otokrusi, birokrasi,R produksiA 3. DemokratikK 4. Partisipasi Gambar 2.14. Faktor-faktor seseorangr-A 5. KombinasiT 6. Teladan'---1- :3(JQ ~~...* H Ktlllwnpnan po erO..., .p.o., Perkembangan Teknolcg i: - Bahan yang dikerjakan ¢1..."'..0¢ 'p:<:0s - Job layout r-
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~,~o it <(L 1) ? "™(1) '0 (1) C. yang mempengaruhi produktivitas '<(Modifikasi Sutermeister, 1978) po ::s (J.Q..* (.1..), @...," po '0~ 0~-Misalnya dalam suatu organisasi produktivitasnya rendah, atau ban yakpengaduan dari masyarakat tentang kualitas pelayanan yang diberikan olehorganisasi tersebut. Berdasarkan masalah tersebut, maka
selanjutnyadilakukan analisis, apakah yang menyebabkan produktivitas kerja organisasitersebut rendah.

Menurut paradigma pada gambar 2.14 tersebut, rendahnyaproduktivitas kerja organisasi disebabkan oleh rendahnya produktivitas kerjaorang-orang yang ada dalam organisasi terse but. Mengapa produktivitas kerja orang-orang dalam organisasi tersebutrendah, maka perlu dianalisis Jagi. Menurut paradigma tersebut rendahnyaproduktivitas orang
dalam organisasi bisa disebabkan oleh variabel jobperformance dan teknologi. Melalui dua variabel tersebut selanjutnya diamati, apakah jobperformance orang yang rendah atau faktor teknologi sebagai alat kerja yangkurang baik. Melalui hasil pengamatan dan analisis ternyata ditemukanbahwa alat-alat kerja masih cukup baik, tetapi job
performance orang-orangyang rendah. Berdasarkan hal tersebut, maka masalahnya teJah ditemukan,yaitu job performance orang/pegawai sebagai menyebabkan produktivitaskerja pegawai rendah. Setelah ditemukan bahwa temyata penyebab utama produktivitas kerjapegawai adalah terletak pad a orang-orangnya dan bukan alat-alat kerjanya, maka
selanjutnya dianalisis lagi permasalahan terse but. Mengapa jobperformance (penampilan kerja) para pegawai rendah? Menurut paradigmatersebut terdapat dua variabel yang diduga sebagai penyebab rendahnyapenampilan kerja yaitu variabel kemampuan kerja dan motivasi kerja.Berdasarkan dua variabel tersebut, selanjutnya dilakukan
pengamatan dananal isis, apakah penyebab utama sehingga penampilan kerja pegawai rendah.Hasil pengamatan sementara dan analisis (misalnya) menemukan bahwasebenarnya kemampuan kerja pegawai cukup tinggi, tetapi motivasi kerjanyayang rendah. Dengan demikian yang menjadi masaJah adalah motivasi kerjapegawai yang rendah.
Menurut paradigma tersebut rendahnya motivasi kerja, bisa disebabkano]Jeh variabel kondisi sosial tempat kerja, kebutuhan individu, dan kondisifisik temp at kerja. Berdasarkan hal terse but selanjutnya dilakukanpengamatan dan analisis, dan misalnya untuk sementara ditemukan bahwaternyata ke tiga variabel tersebut merupakan variabel-variabel
yang didugasecara bersama-sama menyebabkan motivasi kerja pegawai rendah. Padavariabel kondisi sosial yang menjadi permasalahan utama karena sistempromosi yang tidak baik dan keterikatan anggota kurang.

Selanjutnya padavariabel kebutuhan individu ditemukan permasalahan utama adalah padahubungan sosial yang tidak baik, dan pada variabel kondisi fisik tempatkerja, permasalahannya adalah pada tat a ruang kerja yang tidak baik.Berdasarkan hal tersebut yang menjadi masalah yaitu yang diduga penyebab somotivasi kerja pegawai rendah adalah
sistem promosi yang kurang baik,keterikatan anggota dalam organisasi informal kurang, hubungan sosialdalam organisasi formal kurang baik, dan tata ruang kerja juga tidak baik. Melalui analisis masalah dengan pohon masalah (pohonnya miring kekanan) tersebut, permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan ke dalamparadigma penelitian
seperti gambar 2.15 berikut. Bila variabel produktivitaskerja tidak ada, maka judul penelitiannya dapat dirumuskan seperti berikut."Pengaruh sistem promosi, keterikatan anggota dalam organisasi informal, hubungan sosial, dan tata ruang kerja, terhadap motivasi kerja, dan dampakselanjutnya terhadap produktivitas kerja", Tetapi dalam karena
paradigmatersebut, masih terdapat produktivitas kerja, maka judulnya akan menjadipanjang bila tiap variabel disebutkan dalam judul. Oleh karena itu judulnyadapat dipersingkat sebagai berikut. "Faktor-faktor yang mempengaruhiproduktivitas kerja pegawai", Berdasarkan judul yang singkat tersebut,peneliti harus menjelaskan faktor-faktor tersebut
berisi variabel yang terkaitdengan motivasi kerja dan penampilan kerja dan selanjutnya dirumuskandalam paradigma penelitian. Dalam penelitian ini variabel independen darivariabel produktivitas kerja (Y) adalah penampilan kerja (X3); variabelindependen dari penampilan kerja adalah motivasi kerja (X2); selanjutnyavariabel indepeden dari motivasi
kerja terdapat empat macam, yaitu sistempromosi (XI)' keterikatan anggota dalam organisasi informal (X2), hubungansosial dalam pekerjaantXj), dan tat a ruang temp at kerja (X4).SislemPromosiKeterikatan motivasi Penampilan Produktivitas anggota Kerja Kerja Kerja dimorganisasi informalHubungan sosial dalam pekerjaanTala ruang
dalampekerjaanGambar 2.15. Hasil analisis masalah terhadap rendahnya produktivitas lembaga, yang selanjutnya dirumuskan dalam paradigma penelitian. 51BAB" 3LANDASAN TEORI, KERANGKABERFIKIR DAN PENGAJUANHIPOTESISA. Pengertian TeoriSetelah masalah penelitian dirumuskan, maka langkah kedua dalarn prosespenelitian
(kuantitatif) adalah mencari teori-teori, konsep-konsep dangeneralisasi-generalisasi hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagailandasan teoritis untuk pelaksanaan penelitian (Sumadi Suryabrata, 1990).Landasan teori ini perlu ditegakkan agar penelitian itu mernpunyai dasaryang kokoh, dan bukan sekedar perbuatan coba-coba (tria/ and
error).Adanya landasan teoritis ini merupakan ciri bahwa penelitian itu merupakancara ilmiah untuk mendapatkan data. Setiap penelitian selalu menggunakan teori.

Seperti dinyatakan olehNeurnen (2003) "Researchers use theory differently in various types ofresearch, but some type of theory is present in 1110st social research"Kerlinger (1978) rnengernukakan bahwa Theory is a set of interrelatedconstruct (concepts), definitions. and proposition that present a systematicview a/phenomena by specifying
relations among variables, with purpose ofexplaining and predicting the phenomena. Teori adalah seperangkatkonstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihatfenornena secara sisternatik, melalui spesifikasi hubungan antar variabel,sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan rneramalkan fenornena. Wiliam Wiersma
(1986) menyatakan bahwa: A theory is ageneralization or series o{ generalization bv which we attempt to explainsome phenomena in a svstemat ic manner. Teori adalah general isasi ataukumpulan generalisasi yang dapat digunakan untuk rnenje laskan herbagaifenomena secara sisternatik.

Cooper and Schindler (2003), rnengernukakan bahwa, A theory is a setof systematicaliy interrelated concepts. definition, and proposition that are 52advanced to explain and predict phenomena (fact). Teori adalah seperangkatkonsep, definisi dan proposisi yang tersusun secara sistematis sehingga dapatdigunakan untuk menjelaskan dan meramalkan
fenomena. Selanjutnya Sitirahayu Haditono (1999), menyatakan bahwa suatuteori akan memperoleh arti yang penting, bila ia lebih banyak dapatmelukiskan, menerangkan, dan meramalkan gejala yang ada. Mark 1963, dalam (Sitirahayu Haditono, 1999), membedakan adanyatiga macam teori. Ketiga teori yang dimaksud ini berhubungan dengan
dataempiris. Dengan demikian dapat dibedakan antara lain:1. Teori yang deduktif: memberi keterangan yang dimulai dari suatu perkiraan atau pikiran spekulatif tertentu ke arah data akan diterangkan?2.

Teori yang induktif: cara menerangkan adalah dari data ke arah teori. Dalam bentuk ekstrim titik pandang yang positivistik ini dijumpai pada kaum behaviorist3. Teori yang fungsional: di sini nampak suatu interaksi pengaruh antara data dan perkiraan teoritis, yaitu data mempengaruhi pembentukan teori dan pembentukan teori kembali
mempengaruhi dataBerdasarkan tiga pandangan ini dapatlah disimpulkan bahwa teori dapatdipandang sebagai berikut.1. Teori menunjuk pada sekelompok hukum yang tersusun secara logis. Hukum-hukum ini biasanya sifat hubungan yang deduktif. Suatu hukum menunjukkan suatu hubungan antara variabel-variabel empiris yang bersifat ajeg dan



dapat diramal sebelumnya2.

Suatu teori juga dapat merupakan suatu rangkuman tertulis mengenai suatu kelompok hukum yang diperoleh secara empiris dalam suatu bidang tertentu. Di sini orang mulai dari data yang diperoleh dan dari data yang diperoleh itu datang suatu konsep yang teoritis (induktif)3. Suatu teori juga dapat menunjuk pada suatu cara menerangkan yang
menggeneralisasi. Di sini biasanya terdapat hubungan yang fungsional an tara data dan pendapat yang teoritisBerdasarkan data tersebut di atas secara umum dapat ditarik kesimpulanbahwa, suatu teori adalah suatu konseptualisasi yang umum. Konseptualisasiatau sistem pengertian ini diperoJeh melalui, jalan yang sistematis. Suatuteori harus dapat
diuji kebenarannya, bila tidak, dia bukan suatu teori.

Teori semacam ini mempunyai dasar empiris. Suatu teori dapatmemandang gejala yang dihadapi dari sudut yang berbeda-beda, misalnyadapat dengan menerangkan, tetapi dapat pula dengan menganalisa danmenginterpretasi secara kritis (Habermas, 1968), Misalkan melukiskan suatukonflik antar generasi yang dilakukan oleh ahli teori yang
berpandanganemansipatoris akan berlainan dengan cara melukiskan seorang ahli teori laintidak berpandangan ernansipatoris. 53Teori adalah alur logika atau penalaran, yang merupakan seperangkatkonsep, definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis. Secara umum,teori mempunyai tiga fungsi, yaitu untuk menjelaskan
(explanation),meramalkan (prediction), dan pengendalian (control) suatu gejala.Mengapa kalau besi kena panas memuai, dapat dijawab dengan teori yangberfungsi menjelaskan. Kalau besi dipanaskan sampai 75° C berapapemuaiannya, dijawab dengan teori yang berfungsi meramalkan. Selanjutnyaberapa jarak sambungan rel kereta api yang paling
sesuai dengan kondisiiklim Indonesia sehingga kereta api jalannya tidak terganggu karenasambungan dijawab dengan teori yang berfungsi mengendalikan .. Dalam bidang Administrasi Hoy & Miske! (2001) mengemukakandefinisi teori sebagai berikut. "Theory in administration, however has thesame role as theory in physics, chemistry, or biology;
that is providinggeneral explanations and guiding research". Selanjutnya didefinisikanbahwa teori adalah seperangkat konsep, asumsi, dan generalisasi yang dapatdigunakan untuk mengungkapkan dan menje!askan peri'laku da'am berbagaiorganisasi. "Theory is a set of interrelated concepts, assumptions, andgeneralizations that systematically
describes and explains regularities inbehavior in organizations". Berdasarkan yang dikemukakan Hoy & Miskel (2001) tersebut dapatdikemukakan disini bahwa, 1) teori itu berkenan dengan konsep, asumsi dangeneralisasi yang logis, 2) berfungsi untuk mengungkapkan, menjelaskandan memprediksi perilaku yang memiliki keteraturan, 3) sebagai
stimulandan panduan untuk mengembangkan pengetahuan. Selanjutnya Hoy & Miskel (2001) mengemukakan bahwa komponenteori itu meliputi konsep dan asumsi. A concept is a term that has been givenan abstract, generalized meaning. Konsep merupakan istilah yang bersifatabstrak dan bermakna generalisasi. Contoh konsep dalam
administrasiada'ah leadership (kepemimpinan), satisfaction (kepuasan) dan informalorganization (organisasi informal). Sedangkan asumsi merupakanpernyataan diterima kebenarannya tanpa pembuktian. An assumption,accepted without proof, are not necessarily self-evident. Berikut inidiberikan contoh asumsi dalam bidang administrasi.1.
Administrasi merupakan generalisasi tentang perilaku semua manusia dalam organisasi2. Administrasi merupakan proses pengarahan dan pengendalian kehidupan dalam organisasi sosial.Setiap teori akan rnengalami perkembangan, dan perkembangan itu terjadiapabila teori sudah tidak relevan dan kurang berfungsi lagi untuk mengatasimasalah
Berikut diberikan contoh perkembangan teori manajemen sepertiditunjukkan pada tabel 3.1 dan tabel 3.2 54TABEL3.1 PERKEMBANGAN TEORI ADMINISTRASIIMANAJEMEN Period Management Procedures Contribution and BasicClassical Elements Conceptorganizational theory Leadership Top to bottom Taylor (time and motion 1-----'----- ot
-1 study, functional supervisor,Human piece rate)Relation Organization MachineApproach Production Individual Fayol (five basic functions,Behavior Process Anticipatedscience Authority consequences fourteen principles ofapproach management) Rule; coercive Gulick (POSDCoRB) Weber (ideal bureaucracy) Administration Leader separate Reward
Economic Structure Leadership Formal Organisasi All direction Mayo, Reothlisberger, and Dickson (Hawthorne Production Organism studies); intellectual undercurrents: Lewin (group Process Group dynamic); Lewin, Lippitt, Unanticipated and White (leadership Authority consequences studies); Roger (client- Group Norm centered therapy); Moreno
Administration (sociometric technique); Participati ve Whyte (human relation in the Reward Social and restaurant industry); Homes psychological (small groups) Structure Informal Consideration of all major elements with Barnard (cooperative system); Bakke (fusion process); hea vy emphasis on contingency Argyris (optimal actualization-
organizational and leadership, culture, transformational, and individual); Getzel and Guba (social system theory- system theory homothetic and idiographic); Maslow (need hierarchy); Hertzberg (hygiene-motivation); McGregor (theory X and V); Likert (System I --4); Halpin and Croft (open- closed climate); Blake and Mouton (leadership grid), Etzioni
(compliance theory), Mintzberg (structure of organization); Hersey and Blanchard (situational leadership); Bennis (leadership-unconsciously); Bass (transformational leadership); Senge (learning organization); Bolrnan and Deal (reframing organizations); Deming (TQM). TABEL3.2 MANAGEMENT MOVEMENTNo. Nama Gerakan Manajemen Bentuk
Peristiwal. US Industrial Revolution Steam power (1790 - 1810) Railroad boom (1830 - 1850)2. (before 1875) Telegraph (1844) Formation of cooperate giant: Captain of industry (1895 - John D. Rockefeller (0il) 1900) James B. Duke (tobacco) Andrew Carnegie (steel) Cornelius Vaderbult (shipping & railroaded) 55Scientific Management Henry Towne
"The engineer as economist" 1886 era3. (1895 - 1920) Taylor's Work (1895 - 1915) Henry Fayol (1915)4. Period of solidification (1920 - Founding 1930's) Managerial scients (1920's) Howthorne study, led by Elton Mayo (1924 -5. Human Relation Movement 1932) Mary Parker Follet (1920 - 1933) Chester Barnard (1938) Starr's translation of royal
work (1949) Management Process Period Ralph Davis, Top management Planning (1951)6. (1950' s - 1960' s) George Terry, Principle Management (1953) Koontz and O'Donnell, Principle Management (1955)7. Management theory jungle Proses approach; quantitative approach; Behavior (1960's) approach System Approach (1960's - Integrating the
various approach to study of8. 1970's management9. Theory Z (1980's) Combines certain characteristic of traditional Japanese and American approach10. Search for excellence (1980's) Attempt to lea management lesson from a group U.S 1961 - 1980.1I1. International Movement Increase of international global market and of (1980' s - 1990’ s)
managerial approaches Extremely fluid organization multdiscipilinary %12. International movement into 2110 multi skilled teams Mengapa KKN tidak bisa diberantas di era reformasi saat ini, dapatdijelaskan melalui teori yang berfungsi menjelaskan. Setelah KKN tidak bisadiberantas, maka bagaimana akibatnya terhadap perekonomian
nasional,dijawab dengan teori yang berfungsi prediksi. Supaya KKN tidak terjadi lagidi Indonesia apa yang perlu dilakukan, dijawab dengan teori yang berfungsipengendalian (fungsi kontrol).B. Tingkatan dan Fokus TeoriNuman (2003) mengemukakan tingkatan teori (level of theory) menjadi tigayaitu, micro, meso, dan macro. Micro level theory:
small slices of time,space, or a number of people. The concept are usually not very abstract.Meso-level theory: attempts to link macro and micro levels or to operate atan intermediate level. Contoh teori organisasi dan gerakan sosial, ataukomunitas tertentu. Macro level theory: concerns the operation of largeraggregates such as social institutions,
entire culture systems, and wholesocieties. It uses more concepts that are abstract Selanjutnya fokus teori dibedakan menjadi tiga yaitu teori subtantif,teori formal, dan midle range theory. Subtantive theory is developed for aspecific area of social concern, such as deliquent gangs, strikes, diforce, or 56ras relation. Formal theory is developed for a
broad conceptual area ingeneral theory, such as deviance; socialization, or power. Midle rangetheory are slightly more abstract than empirical generalization or specifichypotheses. Midle range theories can be formal or subtantive. Midle rangetheory is princippally used in sociology to guide empirical inquiry.

Teori yang digunakan untuk perumusan hipotesis yang akan diujimelalui pengumpulan data adalah teori subtantif, karena teori ini lebih fokusberlaku untuk obyek yang akan diteliti.c. Kegunaan teori dalam penelitianCooper and Schindler (2003), menyatakan bahwa kegunaan teori dalampenelitian adalah:1. Theory narrows the range offact we need to
study2. Theory suggest which research approaches are likely to yield the greatest meaning3. Theory suggest a system for the research to impose on data in order to classify them in the most meaningful way4. Theory summarizes what is known about object of study and states the uniformities that lie beyond immediate observation5. Theory can be
used to predict further fact that should be found. Wiliam Wiersma (1986) menyatakan bahwa "Basically, theory helpsprovide a frame work by serving as the point of departure for pursuit of aresearch problems. The theory identifies the crucial factors. it provides aguide for systematizing and interrelating the various facets of research. However,
besides providing the systematic view of the factors under study, thetheory also may very well identify gaps, weak points, and inconsistenciesthat indicate the need for additional research. Also, the development oftheory may light the way for continued research on the phenomena understudy. Another function of theory is provide one or more
generalization thatcan be test and used in practical applications and further research" Semua penelitian bersifat ilmiah, oleh karena itu semua peneliti harusberbekal teori. Dalam penelitian kuantitatif, teori yang digunakan harussudah jelas, karena teori di sini akan berfungsi untuk memperjelas masalahyang diteliti, sebagai dasar untuk merumuskan
hipotesis, dan sebagaireferensi untuk menyusun instrumen penelitian. Oleh karena itu landasanteori dalam proposal penelitian kuantitatif harus sudah jelas teori apa yangakan dipakai. Dalam kaitannya dengan kegiatan penelitian, maka fungsi teori yangpertama digunakan untuk memperjelas dan mempertajam ruang lingkup,atau konstruk variabel
yang akan diteliti.

Fungsi teori yang kedua (prediksidan pemandu untuk menemukan fakta) adalah untuk merumuskan hipotesis 57dan menyusun instrumen penelitian, karena pada dasarnya hipotesis itumerupakan pemyataan yang bersifat prediktif. Selanjutnya fungsi teori yangke tiga (kontrol) digunakan mencandra dan membahas hasil penelitian,sehingga
selanjutnya digunakan untuk memberikan saran dalam upayapemecahan masalah. Dalam proses penelitian seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.1,terlihat bahwa untuk dapat mengajukan hipotesis penelitian, maka penelitiharus membaca buku-buku dan hasil-hasil penelitian yang relevan, lengkapdan mutakhir.

Membaca buku adalah prinsip berfikir deduksi dan membacahasil penelitian adalah prinsip berfikir induksi. Dalam landasan teori perlu dikemukakan deskripsi teori, dankerangka berfikir, sehingga selanjutnya dapat dirumuskan hipotesis daninstrumen penelitian.D. Deskripsi TeoriDeskripsi teori dalam suatu penelitian merupakan uraian sistematis
tentangteori (dan bukan sekedar pendapat pakar atau penulis buku) dan hasil-hasilpenelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti. Berapa jumlahkelompok teori yang perlu dikemukakanldideskripsikan, akan tergantungpada luasnya permasalahan dan secara teknis tergantung pada jumlahvariabel yang diteliti. Bila dalam suatu penelitian
terdapat tiga variabelindependen dan satu dependen, maka kelompok teori yang perludideskripsikan ada empat kelompok teori, yaitu kelompok teori yangberkenaan dengan tiga variabel independen dan satu dependen. Oleh karenaitu, semakin ban yak variabel yang diteliti, maka akan semakin ban yak teoriyang perlu dikemukakan. Deskripsi teori
paling tidak berisi tentang penjelasan terhadapvariabel-variabel yang diteliti, melalui pendefinisian, dan uraian yanglengkap dan mendalam dari berbagai referensi, sehingga ruang lingkup,kedudukan dan prediksi terhadap hubungan antar variabel yang akan ditelitimenjadi lebih jelas dan terarah. Teori-teori yang dideskripsikan dalam proposal
maupun laporanpenelitian dapat digunakan sebagai indikator apakah peneliti menguasai teoridan konteks yang diteliti atau tidak. Variabel-variabel penelitian yang tidakdapat dijelaskan dengan baik, baik dari segi pengertian maupun kedudukandan hubungan antar variabel yang diteliti, menunjukkan bahwa peneliti tidakmenguasai teori dan konteks
penelitian. Untuk menguasai teori, maupun generalisasi-generalisasi dari hasilpenelitian, maka peneliti harus rajin membaca. Orang harus membaca danmembaca, dan menelaah yang dibaca itu setuntas mungkin agar ia dapatmenegakkan landasan yang kokoh bagi langkah-Ilangkah berikutnya. 58Membaca merupakan keterampilan yang harus
dikembangkan dan dipupuk(Sumadi Suryabrata, 1996). Untuk dapat membaca dengan baik, maka peneliti harus mengetahuisumber-sumber bacaan. Sumber-sumber bacaan dapat berbentuk buku-bukuteks, kamus, ensiklopedia, journal ilmiah dan hasil-hasil penelitian. Bilapeneliti tidak memiliki sumber-sumber bacaan sendiri, maka dapat melihatdi
perpustakaan, baik perpustakaan lembaga formal, maupun perpustakaanpribadi. Sumber bacaan yang baik harus memenubhi tiga kriteria, yaiturelevansi, kelengkapan, dan kemutakhiran (kecuali penelitian sejarah,penelitian ini justru menggunakan sumber-sumber bacaan lama). Relevansiberkenaan dengan kecocokan an tara variabel yang diteliti
dengan teori yangdikemukakan, kelengkapan berkenaan dengan banyaknya sumber yangdibaca, kemutakhiran berkenaan dengan dimensi waktu.

Makin baru sumberyang digunakan, maka akan semakin mutakhir teori. Basil penelitian yang relevan bukan berarti sarna dengan yang akanditeliti, tetapi masih dalam lingkup yang sarna. Secara teknis, hasil penelitianyang relevan dengan apa yang akan diteliti dapat dilihat dari: permasalahanyang diteliti, waktu penelitian, tempat penelitian, sampel
penelitian, met odepenelitian, analisis, dan kesimpulan. Misalnya peneliti yang terdahulu,melakukan penelitian tentang tingkat penjualan jenis kendaraan bermotor diJawa Timur, dan peneliti berikutnya meneliti di Jawa Barat. Jadi hanyaberbeda lokasi saja. Peneliti yang kedua ini dapat menggunakan referensihasil penelitian yang pertama. Langkah-
Iangkah untuk dapat melakukan pendeskripsian teori adalahsebagai berikut:1. Tetapkan nama variabel yang diteliti, dan jumlah variabelnya.2. Cari sumber-sumber bacaan (buku, kamus, ensiklopedia, journal ilmiah, laporan penelitian, Skripsi, Tesis, Disertasi) yang sebanyak- banyaknya dan yang relevan dengan setiap variabel yang diteliti.3. Lihat
daftar isi setiap buku, dan pilih topik yang relevan dengan setiap variabel yang akan diteliti.

(Untuk referensi yang berbentuk laporan penelitian, lihat judul penelitian, permasalahan, teori yang digunakan, tempat penelitian, sampel sumber data, teknik pengumpulan data, anaiisis, kesimpulan dan saran yang diberikan).4. Cari definisi setiap variabel yang akan diteliti pada setiap sumber bacaan, bandingkan antara satu sumber dengan sumber
yang lain, dan pilih definisi yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.5. Baca seluruh isi topik buku yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti, lakukan analisa, renungkan, dan buatlah rumusan dengan bahasa sendiri tentang isi setiap sumber data yang dibaca. 596. Deskripsikan teori-teori yang telah dibaca dari berbagai sumber ke
dalam bentuk tulisan dengan bahasa sendiri. Sumber-surnber bacaan yang dikutip atau yang digunakan sebagai landasan untuk mendeskripsikan teori harus dicantumkan.E. Kerangka BerfikirUma Sekaran dalam bukunya Business Research (1992) mengemukakanbahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimanateori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagaimasalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritispertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perludijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. Bila dalampenelitian ada variabel moderator dan intervening,
maka juga perludijelaskan, mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian. Pertautanantar variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigmapenelitian. Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma penelitianharus didasarkan pada kerangka berfikir. Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan
apabiladalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabilapenelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, makayang dilakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis untukmasing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran variabelyang diteliti (Sapto Haryoko, 1999). Penelitian
yang berkenaan dengan dua variabel atau lebih, biasanyadirumuskan hipotesis yang berbentuk komparasi maupun hubungan. Olehkarena itu dalam rangka menyusun hipotesis penelitian yang berbentukhubungan maupun komparasi, maka perlu dikemukakan kerangka berfikir.Langkah-langkah dalam menyusun kerangka pernikiran yang
selanjutnyamembuahkan hipotesis ditunjukkan pada gambar 3.1. Seorang peneliti harus menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar bagiargumentasi dalam menyusun kerangka pernikiran yang membuahkanhipotesis. Kerangka pernikiran ini merupakan penjelasan semen tara terhadapgejala-gejala yang menjadi obyek permasalahan. (Suriasumantri,
1986).Kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan sesamailmuwan, adalah alur-alur pikiran yang logis dalam membangun suatukerangka berfikir yang membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis. Jadikerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yangdisusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan. Berdasarkan teori-teoriyang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dansistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel 60yang diteliti. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnyadigunakan untuk merumuskan hipotesis.Variabel X Variabel YMembaca Buku Membaca
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Kerangka Berfikir 1] Perumusan HipotesisGambar 3.1. Proses penyusunan kerangka berfikir untuk merumuskan hipotesis 61Berdasarkan gambar 3.1 tersebut dapat diberi penjelasan sebagaiberikut:1. Menetapkan variabel yang diteliti.Untuk menentukan kelompok teori apa yang perlu dikemukakan dalammenyusun kerangka berfikir untuk
pengajuan hipotesis, maka harusditetapkan terlebih dulu variabel penelitiannya. Berapa jumlah variabel yangditeliti, dan apakah nama setiap variabel, merupakan titik tolak untukmenentukan teori yang akan dikemukakan.2. Membaca Buku dan Hasll Penelitian (HP)Setelah variabel ditentukan, maka langkah berikutnya adalah membacabuku-buku
dan hasil penelitian yang relevan. Buku-buku yang dibaca dapatberbentuk buku teks, ensiklopedia, dan kamus. Hasil penelitian yang dapat .dibaca adalah, laporan penelitian, journal ilmiah, Skripsi, Tesis, danDisertasi.3. Deskripsi Teori dan Hasil Penelitian (HP)Dari buku dan hasil penelitian yang dibaca akan dapat dikemukakan teori-teori yang
berkenaan dengan variabel yang diteliti. Seperti telahdikemukakan, deskripsi teori berisi tentang, definisi terhadap masing-masingvariabel yang diteliti, uraian rinei tentang ruang lingkup setiap variabel, dankedudukan antara variabel satu dengan yang lain dalam konteks penelitianitu.4. Analisis Kritis terhadap Teori dan Hasil PenelitianPada tahap
ini peneliti melakukan analisis secara kritis terhadap teori-teoridan hasil penelitian yang telah dikemukakan. Dalam analisis ini peneliti akanmengkaji apakah teori-teori dan hasil penelitian yang telah ditetapkan itubetul-betul sesuai dengan obyek penelitian atau tidak, karena sering terjaditeori-teori yang berasal dari luar tidak sesuai untuk penelitian
di dalamnegeri.5. Analisis Komparatif Terhadap Teori dan Hasil PenelitianAnalisis komparatif dilakukan dengan cara membandingkan antara teori satudengan teori yang lain, dan hasil penelitian satu dengan peneiitian yang lain.Melalui analisis komparatif ini peneiiti dapat memadukan antara teori satudengan teori yang lain, atau mereduksi bila
dipandang terlalu luas.6. Sintesa kesimpulanMelalui analisis kritis dan komparatif terhadap teori-teori dan hasilpenelitian yang relevan dengan semua variabel yang diteliti, selanjutnyapeneliti dapat rnelakukan sintesa atau kesirnpulan sernentara. Perpaduan 62sintesa antara variabel satu dengan variabel yang lain akan menghasilkankerangka
berfikir yang selanjutnya dapat digunakan untuk merumuskanhipotesis.7. Kerangka BerfikirSetelah sintesa atau kesimpulan semen tara dapat dirumuskan makaselanjutnya disusun kerangka berfikir. Kerangka berfikir yang dihasilkandapat berupa kerangka berfikir yang assosiatif/hubungan maupunkomparatif/perbandingan. Kerangka berfikir
assosiatif dapat menggunakankalimat: jika begini maka akan begitu; jika komitmen kerja tinggi, makaproduktivitas lembaga akan tinggi pula atau jika pengawasan dilakukandengan baik (positif), maka kebocoran anggaran akan berkurang (negatij).8. HipotesisBerdasarkan kerangka berfikir tersebut selanjutnya disusun hipotesis. Bilakerangka berfikir
berbunyi "jika komitmen kerja tinggi, maka produktivitaslembaga akan tinggi", maka hipotesisnya berbunyi "ada hubungan yangpositif dan signifikan antara komitmen kerja dengan produktivitas kerja"Bila kerangka berfikir berbunyi "Karena lembaga A menggunakan teknologitinggi, maka produktivitas kerjanya lebih tinggi bila dibandingkan
denganlembaga B yang teknologi kerjanya rendah," maka hipotesisnya berbunyi"Terdapat perbedaan produktivitas kerja yang signifikan antara lembaga Adan B, atau produktivitas kerja lembaga A lebih tinggi bila dibandingkandengan lembaga B". Selanjutnya Uma Sekaran (1992) mengemukakan bahwa, kerangkaberfikir yang baik, memuat hal-hal
sebagai berikut: 1. Variabel-variabel yang akan diteliti harus dijelaskan. 2. Diskusi dalam kerangka berfikir harus dapat menunjukkan dan menjelaskan pertautan/hubungan antar variabel yang diteliti, dan ada teori yang mendasari. 3. Diskusi juga harus dapat menunjukkan dan menjelaskan apakah hubungan antar variabel itu positif atau negatif,
berbentuk simetris, kausal atau interaktif (timbal balik). 4. Kerangka berfikir terse but selanjutnya perlu dinyatakan dalam bentuk diagram (paradigma penelitian), sehingga pihak lain dapat memahami kerangka pikir yang dikemukakan dalam penelitian.F. HipotesisPerumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam penelitian,setelah
peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. Tetapiperlu diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus merumuskan hipotesis. 63Penelitian yang bersifat ekploratif dan deskriptif senng tidak perlumerumuskan hipotesis.Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalahpenelitian, di mana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalambentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yangdiberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan padafakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesisjuga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalahpenelitian,
belumjawaban yang empirik. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yangmenggunakan pendekatan kuantitatif. Pad a penelitian kualitatif, tidakdirumuskan hipotesis, tetapi justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis.Selanjutnya hipotesis, terse but akan diuji oleh peneliti dengan menggunakanpendekatan kuantitatif. Dalam hal ini
perlu dibedakan pengertian hipotesis penelitian danhipotesis statistik. Pengertian hipotesis penelitian seperti telah dikemukakandi atas. Selanjutnya hipotesis statistik itu ada, bila penelitian bekerja dengansampe\. Jika penelitian tidak menggunakan sam pel, maka tidak adahipotesis statistik. Dalam suatu penelitian, dapat terjadi ada hipotesis
penelitian, tetapitidak ada hipotesis statistik. Penelitian yang dilakukan pada seluruh populasimungkin akan terdapat hipotesis penelitian tetapi tidak akan ada hipotesisstatistik. Ingat bahwa hipotesis itu berupa jawaban sementara terhadaprumusan masalah dan hipotesis yang akan diuji ini dinamakan hipotesiskerja. Sebagai lawannya adalah
hipotesis nol (nihil). Hipotesis kerjadisusun berdasarkan atas teori yang dipandang handal, sedangkan hipotesisnol dirumuskan karena teori yang digunakan masih diragukankehandalannya. Untuk lebih mudahnya membedakan antara hipotesis penelitian danhipotesis statistik, maka dapat dipahami melalui gambar 3.2 berikut:Contoh Hipotesis
Penelitiannya:1. Kemampuan daya beli masyarakat (dalam populasi) itu rendah (hipotesis deskriptif).2. Tidak terdapat perbedaan kemampuan daya beli antara kelompok masyarakat Petani dan Nelayan (dalam Populasi itu/hipotesis komparatif).3. Ada hubungan positif antara penghasilan dengan kemampuan daya beli masyarakat (dalam populasi
itu/hipotesis assosiatif). 64Data dikumpulkan dari populasi. kesimpulan berlaku untuk populasi Gambar 3.2 Penelitian PopulasiPad a gambar 3.2 di atas yang diteliti adalah populasi, sehingga hipotesisstatistiknya tidak ada. Yang ada hanya hipotesis penelitian. Dalampembuktiannya tidak ada istilah "signifikansi" (taraf kesalahan atau
tarafkepercayaan). Selanjutnya perhatikan pula gambar 3.3 berikut, yaitu penelitian yangmenggunakan sampel. Pada penelitian ini untuk mengetahui keadaanpopulasi, sumber datanya menggunakan sampel yang diambil dari populasitersebut. Jadi yang dipelajari adalah data sampel. Dugaan apakah datasampel itu dapat diberlakukan ke populasi,
dinamakan hipotesis statistik. Pada gambar 3.3 di atas terdapat hipotesis penelitian dan hipotesisstatistik. Hipotesis statistik diperlukan untuk menguji apakah hipotesispenelitian yang hanya diuji dengan data sampel itu dapat diberlakukan untukpopulasi at au tidak. Dalam pembuktian ini akan muncul istilah signifikansi,atau taraf kesalahan atau
kepercayaan dari pengujian. Signifikan artinyahipotesis penelitian yang telah terbukti pada sampel itu (baik deskriptif, komparatif, maupun assosiatif) dapat diberlakukan ke populasi.Contoh hipotesis penelitian yang mengandung hipotesis statistik:1. Ada perbedaan yang signifikan antara penghasilan rata-rata masyarakat dalam sampel dengan
populasi. Penghasilan masyarakat itu paling tinggi hanya Rp. SOO.000/bulan(hipotesis deskriptif).2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara penghasilan petani dan nelayan (hipotesis komparatif).3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara curah hujan dengan jumlah payung yang terjual (hipotesis assosiatif/hubungan). Ada hubungan
positif artinya, bila curah hujan tinggi, maka akan semakin banyak payung yang terjual.Terdapat dua macam hipotesis penelitian yaitu hipotesis kerja danhipotesis nol. Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat positif dan hipotesisnol dinyatakan dalam kalimat negatif. 6SDalam statistik juga terdapat dua macam hipotesis yaitu hipotesiskerja dan
hipotesis alternatif (hipotesis alternatif tidak sarna denganhipotesis kerja). Dalam kegiatan penelitian, yang diuji terlebih dulu adalahhipotesis penelitian terutama pada hipotesis kerjanya. Bila penelitian akanmembuktikan apakah hasil pengujian hipotesis itu signifikansi atau tidak,maka diperlukan hipotesis statistik. Teknik statistik yang digunakan
untukmenguji hipotesis ini adalah statistik inferensial. Statistik yang bekerjadengan data populasi adalah statistik deskriptif. Keadaan populasi tidak / diketahuiGeneralisasi yang Data dikumpulkanbersifat hipotetik dari sampel kesimpulan berlaku untuk populasi Gambar 3.3 Penelitian bekerja dengan data sampelDalam hipotesis statistik, yang diuji
adalah hipotesis nol, hipotesis yangmenyatakan tidak ada perbedaan antara data sampel, dan data populasi.Yang diuji hipotesis nol karena peneliti tidak berharap ada perbedaanantara sampel dan populasi atau statistik dan parameter. Parameter adalahukuran-ukuran yang berkenaan dengan populasi, dan statistik di sinidiartikan sebagai ukuran-
ukuran yang berkenaan dengan sampel.1. Bentuk-bentuk HipotesisBentuk-bentuk hipotesis penelitian sangat terkait dengan rumusan masalahpenelitian.

Bila dilihat dari tingkat eksplanasinya, maka bentuk rumusanmasalah penelitian ada tiga yaitu: rumusan masalah deskriptif (variabelmandiri), komparatif (perbandingan) dan assosiatif (hubungan). Oleh karenaitu, maka bentuk hipotesis penelitian juga ada tiga yaitu hipotesis deskriptif,komparatif, dan assosiatif/hubungan.Hipotesis deskriptif, adalah
jawaban sementara terhadap rumusan masalahdeskriptif; hipotesis komparatif merupakan jawaban sementara terhadapmasalah komparatif, dan hipotesis assosiatif adalah merupakan jawaban 66semen tara terhadap masalah assosiatif/hubungan. Pad a butir 2 berikut nantidiberikan contoh judul penelitian, rumusan masalah, dan rumusan
hipotesis.Rumusan hipotesis deskriptif, lebih didasarkan pada pengamatanpendahuluan terhadap obyek yang diteliti.a. Hipotesis DeskriptifHipotesis deskriptif merupakan jawaban sementara terhadap masalahdeskriptif, yaitu yang berkenaan dengan variabel mandiri.Contoh:1) Rumusan Masalab Deskriptif a) Berapa daya tahan larnpu pijar rnerk X?
b) Seberapa tinggi sernangat kerja karyawan di PT. Y?2) Hipotesis Deskriptif Daya tahan larnpu pijar merk X = 600 jam (Ho). Ini merupakan hipotesis nol, karena daya tahan larnpu yang ada pada sampe] diharapkan tidak berbeda secara signifikan dengan daya tahan lampu yang ada pada populasi. Hipotesis alternatifnya adalah: Daya tahan Jampu
pijar merk X 1= 600 jam. "Tidak sarna dengan" ini bisa berarti lebih besar atau lebih kecil dari 600 jam.3) Hipotesis Statistik (banya ada bila berdasarkan data sampel) Ho J..1 600 Ha J..1 1= 600 ]J..]1 Adalah nilai rata-rata populasi yang dihipotesiskan atau ditaksir melalui sampelUntuk rurnusan masalah no.

2) hipotesis nolnya bisa berbentuk demikian. a) Semangat kerja karyawan di PT X = 75% dari kriteria ideal yang ditetapkan. b) Semangat kerja karyawan di PT X paling sedikit 60% dari kriteria ideal yang ditetapkan (paling sedikit itu berarti lebih besar atau sarna dengan ;::':). ¢) Semangat kerja karyawan di PT X paling banyak 60% dari kriteria ideal
yang ditetapkan (paling banyak itu berarti lebih kecil atau sarna dengan <). Dalam kenyataan hipotesis yang diajukan salah satu saja, dan hipotesis manayang dipilih tergantung pada teori dan pengamatan pendahuluan yang dilakukanpada obyek. Hipotesis alternatifnya masing-masing adalah: a) Semangat kerja karyawan di PT X 1= 75% b)
Semangat kerja karyawan di PT X < 75% c) Semangat kerja karyawan di PT X> 75% 67Hipotesis statistik adalah (hanya ada bila berdasarkan data sampel)a) Ho: p = 75% =p hipotesis berbentuk *Ha: p 75% prosentaseb) Ho: p 2: 75% Ha: p < 75%c) Ho: p s 75% Ha: p > 75%Teknik statistik yang digunakan untuk menguji ketiga hipotesis tersebut
tidak sarna.Cara-cara pengujian hipotesis akan diberikan pada bab tersendiri, yaitu pada babanalisis data. .b. Hipotesis KomparatijHipotesis komparatif merupakan jawaban sementara terhadap rumusanmasalah komparatif. Pad a rumusan ini variabelnya sarna tetapi populasi atausampelnya yang berbeda, atau keadaan itu terjadi pada waktu yang
berbeda.Contoh:1) Rumusan Masalah KomparatifBagaimanakah produktivitas kerja karyawan PT X bila dibandingkan denganPTY?2) Hipotesis komparatifBerdasarkan rumusan masalah komparatif tersebut dapat dikemukakan tiga modelhipotesis nol dan alternatij sebagai berikut:Hipotesis Nol:1) Ho : Tidak terdapat perbedaan produktivitas kerja
antara karyawan di PT X dan PT Y; atau terdapat persamaan produktivitas kerja an tara karyawan PI X dan Y, atau2) Ho Produktivitas karyawan PT X lebih besar atau sarna dengan (2:) PT Y ("lebih besar atau sama dengan" = paling sedikit).3) Ho : Produktivitas karyawan PT X lebih kecil atau sarna dengan (S) PT Y ("lebih kecil atau sarna dengan" =
paling besar).Hipotesis Alternatif:1) Ha : Produktivitas kerja karyawan PT X lebih besar (atau lebih kecil) dari karyawan PT Y.2) Ha : Produktivitas karyawan PT X lebih kecil dari pada («) PT Y.3) Ha : Produktivitas karyawan PT X lebih besar daripada (2:) PT Y. 683) Hipotesis Statistik dapat dirumuskan sebagai berikut: I) Ho =].!1 J.!2 J.!I rata-rata
(populasi) Ha produktivitas J.!1"* J.!12 karyawan PTX 2) Ho J.!12 J.!2 Ha ).!2 rata-rata (populasi) III < 112 produktivitas 3) Ha karyawan PT. Y Ho J.!l::; J.!2 J.!1> J.!2c. Hipotesis AssosiatifHipotesis assosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalahassosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua varia bel atau Iebih.Contoh:1)
Rumusan Masalah Assosiatif Adakah hubungan yang signifikan antara tinggi badan pelayan toko dengan barang yang terjual.2) Hipotesis Penelitian: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tinggi badan pelayan toko dengan barang yang terjual.3) Hipotesis Statistik Ho: p = 0, 0 berarti tidak ada hubungan. Ha: p "* 0, "tidak sarna
dengan nol" berarti lebih besar atau kurang (-) dari nol berarti ada hubungan, p = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan.2. Paradigma Penelitian, Rumusan Masalah dan Hipotesis.Pad a bab dua telah disampaikan paradigma penelitian.

Dengan paradigmapenelitian itu, peneliti dapat menggunakan sebagai panduan untukmerumuskan masalah, dan hipotesis penelitiannya, yang selanjutnya dapatdigunakan untuk panduan dalam pengumpulan data dan analisis. Pada setiap paradigma penelitian minimal terdapat satu rumusanmasalah penelitian, yaitu masalah deskriptif. Berikut ini
contoh judulpenelitian, paradigma, rumusan masalah dan hipotesis penelitian.a. Judul Penelitian: Hubungan antara gaya kepemimpinan manager perusahaan dengan prestasi kerja karyawan. (gaya kepemimpinan adalah varia bel independen (X) dan prestasi kerja adalah varia bel dependen {Y}}. 69b. Paradigma Penelitiannya, adalah:(x] )(y 1c.
Rumusan Masalah 1) Seberapa baik gaya kepemimpinan manajer yang ditampilkan? (bagaimana X?) 2) Seberapa baik prestasi kerja karyawan? (Bagaimana V). 3) Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara gay a kepemimpinan manajer dengan prestasi kerja karyawan? (adakah hubungan antara X dan Y?). Butir ini merupakan masalah
assosiatif. 4) Bila sampel penelitiannya golongan I, II dan III, maka rumusan masalah komparatifnya adalah: a) Adakah perbedaan persepsi antara karyawan Golongan I, II clan III tentang gaya kepemimpinan manajer? b) Adakah perbedaan persepsi antara pegawai Gol I, IT dan III tentang prestasi kerja karyawan.d. Rumusan Hipotesis Penelitian 1)
Gaya kepemimpinan yang ditampilkan manajer (X) ditampilkan kurang baik, dan nilainya paling tinggi 60% dari kriteria yang diharapkan.

2) Prestasi kerja karyawan (Y) kurang memuaskan, dan nilainya paling tinggi 65. 3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan manajer dengan prestasi kerja karyawan, artinya makin baik kepemimpinan manajer, maka akan semakin baik prestasi kerja karyawan. 4) Terdapat perbedaan persepsi tentang gay a
kepemimpinan an tara Gol, I, II dan III. 5) Terdapat perbeclaan persepsi tentang prestasi kerja antara Gol, I, Il dan III.Untuk bisa diuji dengan statistik, maka data yang akan didapatkan harusdiangkakan. Untuk bisa diangkakan, maka diperlukan instrumen yangmemiliki skala pengukuran. Vntuk judul di atas ada dua instrumen, yaituinstrumen gaya
kepemimpinan dan prestasi kerja pegawai.

Untuk judul penelitian yang berisi dua independen variabel atau lebih,rumusan masalah penelitiannya akan lebih ban yak, demikian juga rumusanhipotesisnya (Iihat bagian paradigma penelitian) dan di bagian analisis data. 703.

Karakteristik Hipotesis yang Baik a.

Merupakan dugaan erhadap keadaan variabel mandiri, perbandingan keadaan variabel pada berbagai sampel, dan merupakan dugaan ten tang hubungan antara dua variabel atau lebih. (Pada umumnya hipotesis deskriptif tidak dirumuskan) b. Dinyatakan dalam kalimat yang jelas, sehingga tidak menimbulkan berbagai penafsiran. c. Dapat diuji
dengan data yang dikumpulkan dengan metode-metode ilmiah. 7IMETODE PENELITIANEKSPERIMENA. PengertianPad a Bab 1 telah dikemukakan bahwa, bila dilihat dari tingkat kealamiahan(setting) temp at penelitian terdapat tiga metode penelitian, yaitu penelitianeksperimen, survey dan naturalistik (kualitatif). Penelitian eksperimendilakukan di
laboratorium sedangkan penelitian naturalistiklkualitatifdilakukan pada kondisi yang alamiah. Dalam penelitian eksperimen adaperjakuan (treatment), sedangkan dalam penelitian naturalistik tidak adaperlakuan. Dengan demikian metode penelitian eksperimen dapat diartikansebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruhperlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.

Pad a bab berikut akan dikemukakan khusus tentang metode eksperimen,karena metode ini sebagai bagian dari metode kuantitatif mempunyai cirikhas tersendiri, terutama dengan adanya kelompok kontrolnya. Bandingkanparadigma penelitian eksperimen ini dengan berbagai paradigma yang telahdikemukakan pada bab 2. Dalam bidang fisika, pene
litian-penelitian dapatmenggunakan desain eksperimen, karena variabel-variabel dapat dipilih danvariabel-variabel lain dapat mempengaruhi proses eksperimen itu dapatdikontrol secara ketat.Misalnya: 1.

Mencari pengaruh panas terhadap muai panjang suatu benda. Dalam hal ini variasi panas dan muai panjang dapat diukur secara teliti, dan penelitian dilakukan di laboratorium, sehingga pengaruh-pengaruh variabel lain dari luar dapat dikontrol. 2. Pengaruh air laut terhadap tingkat korosi logam tertentu. Hal ini juga dapat dilakukan melalui
penelitian dengan desain eksperimen, karena kondisi dapat dikontrol secara teliti. 72Tetapi dalam penelitian-penelitian sosial, desain eksperimen yang digunakanuntuk penelitian akan sulit mendapatkan hasil yang akurat, karena ban yakvariabel luar yang berpengaruh dan sulit mengkontrolnya.Misalnya: Meneari pengaruh diklat yang diberikan
kepada para pegawai terhadap prestasi kerjanya. Untuk mencari seberapa besar pengaruh diklat terhadap prestasi kerja,maka harus membandingkan prestasi kerja pegawai sebelum mendapatdiklat, dan sesudah mendapat diklat atau membandingkan orang yangmempunyai kemampuan sarna yang tidak mendapat diklat. Prestasi kerja seseorang
tidak hanya dipengaruhi oleh diklat saja,tetapi oleh variabel lain, misalnya IQ, pengalaman, pengawasan, pendidikandan lain-lain, sehingga mengukur seberapa jauh pengaruh diklat terhadapprestasi kerja secara teliti akan sulit dilakukan.B. Beberapa Bentuk Desain EksperimenTerdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan
dalampenelitian bisnis, yaitu: Pre-Experimental Design, True ExperimentalDesign, Factorial Design, dan Quasi Experimental Design. Hal ini dapatdigambarkan seperti gambar 4.1 berikut.

Pre- ~ One-shot Case Studi ~ Experimental One Group Pretest-Posttest ~ 4 Intec- Group Comparison ~ Posttest Only Control DesignMacam - ~ True-macam Design ~ ExperimentalEksperimen ~ Pretest-Control Group Design Factorial --) Experimental ~ Time-Series Design Quasi Nonequivalent Control Group Design ~ Experimental ~~ Gambar 4.1.
Macam-macam Metode eksperimen 731. Pre-Experimental Designs (nondesigns)Dikatakan pre-experimental design, karena desain ini belum merupakaneksperimen sungguh-sungguh. Mengapa?, karena masih terdapat variabelluar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadihasil eksperimen yang merupakan variabel
dependen itu bukan semata-matadipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidakadanya varia bel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. Bentuk pre-experimental designs ada beberapa macam yaitu: One-ShotCase Study, One-Group Pretest-Posttest Design, One-Group Pretest-Posttest Design, dan Intact-Group
Comparisona. One-Shot Case StudyParadigma dalam penelitian eksperimen model ini dapat digambarkan sepertiberikut: x0 =x treatment yang diberikan (variabel independen) 0= Observasi (variabel dependen)Paradigma itu dapat dibaca sebagai berikut: terdapat suatu kelompok diberitreatment/perlakuan, dan seianjutnya diobservasi hasilnya.
(Treatmentadalah sebagai variabel independen, dan hasil adalah sebagai variabeldependen).Contoh: produktivitas kerja Pengaruh alat kerja baru diklat (X) terhadap karyawan (0).Terdapat kelompok pegawai yang menggunakan alat kerja baru kemudiansetelah bulan diukur produktivitas kerjanya. Pengaruh alat kerja haruterhadap produktivitas kerja
diukur dengan membandingkan produktivitassebelum menggunakan alat baru dengan produktivitas setelah menggunakanalat baru (misalnya selalu menggunakan alat baru produktivitasnya ISO/jamdan setelah menggunakan alat baru produktivitasnya SOO/jam. Jadi pengaruhalat baru adalah 500 - 150 = 350/jam.h. One-Group Pretest-Posttest
DesignKalau pada desain no. a, tidak ada pretest, maka pada desain ini terdapatpretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapatdiketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaansebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut: 740, = nilai pretest (sebelum diberi diklat) O2 =
nilai posttest (setelah diberi diklat) Pengaruh diklat terhadap prestasi kerja pegawai = (02 - 0,)c. Intact-Group ComparisonPad a desain ini terdapat satu kelompok yang digunakan untuk penelitian,tetapi dibagi dua, yaitu setengah kelompok untuk eksperimen (yang diberiperlakuan) dan setengah untuk kelompok kontrol (yang tidak diberiperlakuan).
Paradigma penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut. =O[ hasil pengukuran setengah x kelompok yang diberi perlakuan O2 = hasil pengukuran setengah kelompok yang tidak diberi perlakuan =Pengaruh perlakuan 0, - O2Contoh: Terdapat sekelompok karyawan di bidang produksi, yang setengah dalam melaksanakan pekerjaanya
menggunakan lampu yang sangat terang (Of), dan setengahnya lagi dengan lampu yang kurang terang (02), Setelah beberapa minggu diukur produktivitas kerjanya. Kelompok mana yang lebih. produktif. Jadi pengaruli cahaya lampu terhadap produktivitas kerja adalan (0 I - O2).Seperti telah dikemukakan bahwa, ketiga bentuk desain preexperiment
itubila diterapkan untuk penelitian, akan ban yak variabel-variabel luar yangmasih berpengaruh dan sulit dikontrol, sehingga validitas internal penelitianmenjadi rendah.2. True Experimental DesignDikatakan true experimental (eksperimen yang betul-betul), karena dalamdesain III I, peneliti dapat mengontrol semua variabel Iuar yangmempengaruhi
jalannya eksperimen. Dengan demikian validitas internal(kualitas pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utamadari true experimental adalah bahwa, sampe] yang digunakan untukeksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random daripopu]Jasi tertentu. Jadi cirinya adalah adanya kelompok kontrol dan
sampeldipilih secara random. Di sini dikemukakan dua bentuk design true experimental yaitu: PosttestOnly Control Design dan Pretest Group Design. 75a. Posttest-Only Control Design I : X ~: IDalam design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secararandom (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yanglain tidak.
Kelompok yang diberi perJakuan disebut kelompok eksperimendan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (O] :02), Dalam penelitianyang sesungguhnya, pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda, pakaistatistik t-test misalnya. Kalau terdapat perbedaan yang signifikan
antarakelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikanberpengaruh secara signifikan.b. Pretest- Posttest Control Group Design Rx RDalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random,kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaanantara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hasil pretest yang baikbila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan. PengaruhPerlakuan adalah (02 - QJ) - (04 - 03)3. Factorial DesignDesain faktorial merupakan modifikasi dari design true experimental, yaitudengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yangmempengaruhi perlakuan (variabel
independen) terhadap hasil (variabeldependen).

Paradigma design faktorial dapat digambarkan seperti berikut.R 01 X Y1 O2R 03 Y1 04R Os X V2 06R 07 Y2 OsPad a desain ini semua kelompok dipilih secara random, kemudian masing-masing diberi pretest. Kelompok untuk penelitian dinyatakan baik, bila= = =setiap kelompok nilai pretestnya sarna. Jadi OJ 03 O, 07.

Dalam halini variabel moderatornya adalah Y] dan Yz 76Contoh: Dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh prosedur kerja baru terhadap kepuasan pelayanan pada masyarakat. Untuk itu dipilih empat kelompok secara random. Variabel moderatornya adalali jenis kelamin, yaitu laki-laki (Yj) dan perempuan (Y2).Treatment/perlakuan (prosedur
kerja baru) dicobakan pada kelompok=eksperimen pertama yang telah diberi pretest (O, kelompok laki-laki) dankelompok eksperimen ke dua yang telah diberi pretest (05 = kelompokperempuan). Pengaruh perlakuan (X) terhadap kepuasan pelayanan untuk=kelompok laki-laki (02 - O]) - (04 -03). Pengaruh perlakuan (prosedurkerja baru) terhadap
nilai penjualan barang untuk kelompok perempuan =(06 - 05) - (08 -07) Bila terdapat perbedaan pengaruh prosedur kerja baru terhadapkepuasan masyarakat antara kelompok kerja pria dan wanita, makapenyebab utamanya adalah bukan karena treatment yang diberikan (karenatreatment yang diberikan sarna), tetapi karena adanya variabel
moderator,yang dalam hal ini adalah jenis kelamin. Pria dan wanita menggunakanprosedur kerja baru yang sarna, tempat kerja yang sarna nyamannya, tetapipada umumnya, kelompok wanita lebih ramah dalam memberikanpelayanan, sehingga dapat meningkatkan kepuasan masyarakat.4. Quasi Experimental DesignBentuk desain eksperimen ini
merupakan pengembangan dari trueexperimental design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyaikelompok kontro!, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrolvariabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.Walaupun demikian desain ini lebih baik dari pre-experimental design.Quasi-experimental design,
digunakan karena pada kenyataannya sulitmendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Dalam suatu kegiatan administrasi atau manajemen, sering tidakmungkin menggunakan sebagian para karyawannya untuk eksperimen dansebagian tidak. Sebagian menggunakan prosedur kerja baru yang lain tidak.Oleh karena itu, untuk
mengatasi kesulitan dalam menentukan kelompokkontrol dalam penelitian, maka dikembangkan desain Quasi Experimental. Berikut ini dikemukakan dua bentuk desain quasi eksperimen, yaituTime-Series Design dan Nonequivalent Control Group Design.a. Time Ser.ie-s-D--es-i~gn-------------------- ~ 77Dalam desain mi kelompok yang digunakan untuk
penelitian tidak dapatdipilih secara random. Sebelum diberi perlakuan, kelompok diberi pretestsampai empat kali, dengan maksud untuk mengetahui kestabilan dankejelasan keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan. Bila hasil pretestselama empat kali ternyata nilainya berbeda-beda, berarti kelompok tersebutkeadaannya labil, tidak menentu,
dan tidak konsisten. Setelah kestabilankeadaan kelompok dapat diketahui dengan jelas, maka baru diberi treatment.Desain penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok saja, sehinggatidak memerlukan kelompok kontrol. = = =Hasil pre test yang baik adalah 01 O2 03 04 dan hasil perlakuan=yang balk adalah Os 06 = 07 = 08+ Besarnya
pengaruh perlakuan adalah= (Os + 06 + 07 + Os) -( 01 + 02+ 03 + 04 ). Kemungkinan hasil penelitian dari desain ini ditunjukkan pada gambar4.2 berikut. Dari gambar 4.2 terlihat bahwa, terdapat berbagai kemungkinanhasil penelitian yang menggunakan desain time series.

A, ... e R "M~ C o~ ity f " ~ ~D-- --: . <,./]J' ~ 05 Os Os Gambar 4.2 Berbagai kemungkinan hasil penelitian yang menggunakan desain Time SeriesHasil penelitian yang paling baik adalah ditunjukkan pada Grafik A. Hasil= = =pretest menunjukkan keadaan kelompok stabil dan konsisten (01 O2 0304) setelah diberi
perlakuan keadaannya meningkat secara konsisten (O, == —06 07 Os) -78Grafik B memperlihatkan ada pengaruh perlakuan terhadap kelompokyang sedang dieksperimen, tetapi setelah itu kembali lagi pada posisisemula. Jadi pengaruh perlakuan hanya sebagai contoh: Pada waktupenataran, pengetahuan, dan keterampilannya meningkat, tetapi
setelahkembali ke tempat kerja kemampuannya kembali seperti semula. Grafik Cmemperlihatkan pengaruh luar lebih berperan dari pada pengaruh perlakuan,sehingga grafiknya naik terus. Grafik D menunjukkan keadaan kelompoktidak menentu.b. Nonequivalent Control Group DesignDesain ini hampir sarna dengan pretest-posttest control group
design, hanyapada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidakdipilih secara random. 01 xContoh:Dilakukan penelitian untuk mencari pengaruh perlakuan senam pagi 'terhadapderajad kesehatan karyawan. desain penelitian dipilih satu kelompok karyawan.Selanjutnya dari satu kelompok tersebut yang setengah diberi perlakuan
senam pagisetiap hari dan yang setengali lagi tidak. O} dan 03 merupakan derajad kesehatankaryawan sebelum ada perlakuan senam pagi. 02 adalah derajad kesehatankaryawan setelah senam pagi selama ] tahun. 04, adalah derajad kesehatankaryawan yang tidak diberi perlakuan senam pagi. Pengaruh senam pagi terhadapderajad kesehatan
karyawan adalah (02- 0,) - (04 - 03). 79~BAB 5POPULASI DAN SAM PELA. PopulasiPopulasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yangmempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
bendaalam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristiklsifat yangdimiliki oleh subyek atau obyek itu. Misalnya akan melakukan penelitian di sekolah X, maka sekolah X inimerupakan populasi. Sekolah X mempunyai sejumlah orang/subyek danobyek yang lain.

Hal ini berarti populasi dalam arti jumlahlkuantitas.

Tetapisekolah X juga mempunyai karakteristik orang-orangnya, misalnya motivasikerjanya, disiplin kerjanya, kepemimpinannya, iklim organisasinya dan lain-lain; dan juga mempunyai karakteristik obyek yang lain, misalnya kebijakan,prosedur kerja, tata ruang kelas, lulusan yang dihasilkan dan lain-lain. Yangterakhir berarti populasi dalam arti
karakteristik. Satu orang-pun dapat digunakan sebagai populasi, karena satu orangitu mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplinpribadi, hobi, cara bergaul, kepemimpinannya dan lain-lain. Misalnya akanmelakukan penelitian ten tang kepemimpinan presiden Y makakepemimpinan itu merupakan sampel dari semua
karakteristik yang dimilikipresiden Y. Dalam bidang kedokteran, satu orang sering bertindak sebagai populasi.Darah yang ada pada setiap orang adalah populasi, kalau akan diperiksacukup diambil sebagian darah yang berupa sampel.

Data yang diteliti darisampel tersebut selanjutnya diberlakukan ke seluruh darah yang dimilikiorang tersebut. 80B. SampelSampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olehpopulasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkinmempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasandana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yangdiambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampelyang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Bila sampel tidak representatif, maka ibarat orang buta disuruhmenyimpulkan karakteristik
gajah. Satu orang memegang telinga gajah,maka ia menyimpulkan gajah itu seperti kipas. Orang kedua memegangbadan gajah, maka ia menyimpulkan gajah itu seperti tembok besar. Satuorang lagi memegang ekornya, maka ia menyimpulkan gajah itu kecil sepertiseutas tali. Begitulah kalau sampel yang dipilih tidak representatif, makaibarat 3
orang buta itu yang membuat kesimpulan salah tentang gajah.c. Teknik SamplingTeknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untukmenentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapatberbagai teknik sampling yang digunakan.

Secara skematis, teknik macam-macam sampling ditunjukkan pada gambar 5.1. [ )Teknik Sampling ~~Probability sampling Non probability Samplingl. Simple random sampling 1. Sampling sistematis 2. Sampling kuota2. Proportionate stratified 3. Sampling incidental random sampling 4. Purposive Sampling 5. Sampling jenuh3. Disproportionate 6.
Snowball sampling stratified random sampling4. Area (cluster) sampling (sampling menurut daerah) Gambar 5.1 Macam-macam Teknik Sampling 81Dari gambar tersebut terlihat bahwa, teknik sampling pada dasamya dapatdikelompokkan menjadi dua yaitu Probability Sampling dan NonprobabilitySampling. Probability sampling meliputi, simple
random, proportionatestratified random, disproportionate stratified random, dan area random.Non-probability sampling meliputi, sampling sistematis, sampling kuota,sampling aksidental, purposive sampling, sampling jenuh. dan snowballsampling.1. Probability SamplingProbability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikanpeluang yang sarna bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilihmenjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple random sampling,proportionate stratified random sampling, disproportionate stratifiedrandom, sampling area (cluster) sampling (sampling menu rut daerah).a. Simple Random SamplingDikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel daripopulasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalampopulasi itu.

Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggaphomogen. Lihat gambar 5.2 berikut. Diambil secara random Gambar 5.2 Teknik Simple Random Samplingb. Proportionate Stratified Random SamplingTeknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggotaJunsur yang tidakhomogen dan berstrata secara proporsional. Suatu organisasi
yangmempunyai pegawai dari latar belakang pendidikan yang berstrata, makapopulasi pegawai itu berstrata.

Misalnya jumlah pegawai yang lulus S, = 45,= =S2 = 30, STM = 800, ST = 900, SMEA 400, SD 300. Jurnlah sampelyang harus diambil meliputi strata pendidikan tersebut. Jumlah sampel danteknik pengambilan sampel diberikan setelah bab ini. Teknik ProportionateStratified Random Sampling dapat digambarkan seperti gambar 5.3 berikut.
82Gambar 5.3 Teknik Stratified Random Samplingc. Disproportionate Stratified Random SamplingTeknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila populasiberstrata tetapi kurang proporsional. Misalnya pegawai dari unit kerjatertentu mernpunyai; 3 orang lulusan S3, 4 orang lulusan S2, 90 orang S, ,800 orang SMU, 700 orang SMP,
rnaka tiga orang lulusan S3 dan ernpatorang S2 itu diarnbil sernuanya sebagai sampel. Karena dua kelompok initerlalu kecil bila dibandingkan dengan kelompok Sh SMU, dan SMP.d. Cluster Sampling (Area Sampling)Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila obyekyang akan diteliti atau sumber data sangat luas, rnisal
penduduk dari suatunegara, propinsi atau kabupaten. Untuk menentukan penduduk mana yangakan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampelnya berdasarkandaerah populasi yang telah ditetapkan. Misalnya di Indonesia terdapat 30 propinsi, dan sampelnya akanmenggunakan 15 propinsi, maka pengambilan 15 propinsi itu dilakukansecara
random. Tetapi perlu diingat, karena propinsi-propinsi di Indonesiaitu berstrata (tidak sarna) maka pengarnbilan sampelnya perlu menggunakanstratified random sampling. Propinsi di Indonesia ada yang pendudukanyapadat, ada yang tidak; ada yang mempunyai hutan ban yak ada yang tidak,ada yang kaya bahan tarnbang ada yang tidak.
Karakteristik semacam iniperlu diperhatikan sehingga pengambilan sampel menurut strata populasi itudapat ditetapkan. Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitutahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya menentukanorang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga. Teknik ini
dapatdigambarkan seperti gambar 5.4 berikut. 83Populasi daerah Tahap I Tahap \IDiambil dengan Diambil dengan random ~ randomSam pel Daerah / Sam pel IndividuGambar 5.4 Teknik Cluster Random Sampling2. Nonprobability SamplingNonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidakmemberi peluang/kesernpatan sarna
bagi setiap unsur atau anggota populasiuntuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, samplingsistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball.a. Sampling SistematisSampling Sistematis adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan urutandari anggota populasi yang telah diberi nomor urut. Misalnya anggotapopulasi yang
terdiri dari 100 orang. Dari sernua anggota itu diberi nomorurut, yaitu nomor 1 sampai dengan nomor 100. Pengambilan sampel dapatdilakukan dengan nomor ganjil saja, genap saja, atau kelipatan dari bilangantertentu, misalnya kelipatan dari bilangan lima. Untuk ini rnaka yang diambilsebagai sampel adalah nomor 1, 5, 10, 15, 20, dan seterusnya
sampai 100.Lihat gambar 5.5. POPULASI Diambil secara \ SAMPEL V1 11 21 31 sistematis 3 242 12 22 32 6 273 13 23 33 9 304 14 24 34 12 3351525 35 15 366 16 26 36 18 397 17 27 37 218 18 28 389 19 29 3910 20 30 40Gambar 5.5. Sampling Sistematis. No populasi kelipatan tiga yang diambil (3, 6, 9, clan seterusnya) 84b. Sampling
KuotaSampling Kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dati populasi yangmempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. Sebagaicontoh, akan melakukan penelitian tentang pendapat masyarakat terhadappelayanan masyarakat dalam urusan Ijin Mendirikan Bangunan. Jumlahsampel yang ditentukan 500 orang. Kalau
pengumpulan data belumdidasarkan pada 500 orang tersebut, maka penelitian dipandang belumselesai, karena belum memenuhi kouta yang ditentukan. Bila pengumpulan data dilakukan secara kelompok yang terdiri atas 5orang pengumpul data, maka setiap anggota kelompok harus dapatmenghubungi 100 orang anggota sampel, atau 5 orang
tersebut harus dapatmencari data dari 500 anggota sampe!.c. Sampling Insidental Sampling Insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkankebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulanlinsidental bertemu denganpeneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yangkebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.d.
Sampling Purposive Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel denganpertimbangan tertentu.

Misalnya akan melakukan penelitian ten tang kualitasmakanan, maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli makanan,atau penelitian tentang kondisi politik di suatu daerah, maka sampel sumberdatanya adalah orang yang ahli politik. Sampel ini lebih cocok digunakanuntuk penelitian kualitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak
melakukangeneralisasi .e. Sampling Lenuh Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggotapopulasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlahpopulasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang inginmembuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat keci!. Istilah lainsampel jenuh adalah
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikansampel.f. Snowball SamplingSnowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mulajumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelindingyang lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tamadipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua
orang ini belum merasalengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yangdipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua S5orang sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakinbanyak. Teknik pengambilan sampel ditunjukkan pada gambar 5.6 berikut.Pad a penelitian kualitatif
ban yak menggunakan sampel Purposive danSnowball. Misalnya akan meneliti siapa provokator kerusuhan, maka akancoeok menggunakan Purposive dan Snowball sampling. Sampel pertama Gambar 5.6 Snowball SamplingD.

Menentukan Ukuran SampelJumlah anggota sampel sering dinyatakan dengan ukuran sampel. Jumlahsampel yang diharapkan 100% mewakili populasi adalah sarna denganjumlah anggota populasi itu sendiri. 1adi bila jumlah populasi 1000 dan hasilpenelitian itu akan diberlakukan untuk 1000 orang terse but tanpa adakesalahan, maka jumlah sampel
yang diambil sarna dengan jumlah populasitersebut yaitu 1000 orang.

Makin besar jumlah sampel mendekati populasi,maka peluang kesalahan generalisasi semakin keeil dan sebaliknya makinkecil jumlah sampel menjauhi populasi, maka makin besar kesalahangeneralisasi (diberlakukan umum). Berapa jumlah anggota sampel yang paling tepat digunakan dalampenelitian? lawabannya tergantung pada tingkat ketelitian
atau kesalahanyang dikehendaki. Tingkat ketelitianlkepercayaan yang dikehendaki seringtergantung pada sumber dana, waktu dan tenaga yang tersedia. Makin besartingkat kesalahan maka akan semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan,dan sebaliknya, makin kecil tingkat kesalahan, maka akan semakin besarjumlah anggota sampel yang
diperlukan sebagai sumber data. Berikut ini diberikan tabel penentuan jumlah sampel dari populasitertentu yang dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk tingkatkesalahan, 1 %,5%, dan 10%. Rumus untuk menghitung ukuran sampel daripopulasi yang diketahui jumlahnya adalah sebagai berikut.
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